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Abstrak

Tikas Lestari. 2110402005. Pengaruh kreativitas, inovasi produk dan
teknologi informasi terhadap peningkatan penjualan usaha mikro pada
generasi milenial di kota Sungai penuh. Pembimbing. Nelly Patria. M. S. Ak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kreativitas, inovasi
produk dan teknologi informasi berpengaruh terhadap peningkatan penjualan
usaha mikro pada generasi milenial di kota Sungai penuh. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dikumpulkan data melalui kumpulkan data
melalui kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah para pelaku usaha mikro
generasi milenial di kota Sungai penuh. Alat analisis data yang digunakan adalah
metode asumsi klasik dengan analisis regresi linear berganda, koefisien
determinasi, dan uji t. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : hasil uji t dari
variabel kreativitas berpengaruh terhadap peningkatan penjualan dengan hasil
thitung > tiabel Yaitu 7,926 > 2,026 dan nilai signifikan yang dihasilkan 0,000 < 0,05.
Untuk hasil uji t variabel inovasi produk berpengaruh terhadap peningkatan
penjualan dengan hasil thiwung > tuabel Yaitu 3,306 > 2,026 dan nilai signifikan yang
dihasilkan 0,002 < 0,05. Dan untuk hasil uji variabel teknologi informasi
menunjukkan bahwa variabel teknologi informasi berpengaruh terhadap
peningkatan penjualan dengan hasil thiwng > tiabel Yaitu 5,778 > 2,026 dan nilai
signifikan yang dihasilkan 0,000 < 0,05. Hasil uji secara simultan (uji f)
menyatakan secara simultan kreativitas, inovasi produk dan teknologi informasi
mempunyai pengaruh terhadap peningkatan penjualan dengan nilai Fpiwung > Frabel
29,521 > 3,25. Dan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,711, hal ini mengandung
arti bahwa pengaruh kreativitas (X;) inovasi produk (X3) dan teknologi informasi
(X3) terhadap peningkatan penjualan (Y) secara simultan adalah sebesar 71,1%.
Hal tersebut mengidentifikasikan bahwa 29 % ada variabel lain yang memberikan
pengaruh terhadap peningkatan penjualan usaha mikro pada generasi milenial di
kota Sungai penuh.

Kata kunci : kreativitas, inovasi produk, teknologi informasi dan peningkatan
penjualan
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ABSTRAK

Tikas Lestari. 2110402005. The influence of creativity, product innovation
and information technology on increasing sales of micro businesses in the
millennial generation in Sungai Penuh City. Mentor. Nelly Patria. M. S. Ak

This research aims to determine whether creativity, product innovation and
information technology have an effect on increasing sales of micro businesses in
the millennial generation in Sungai Penuh City. This study uses a quantitative
method collected data through collecting data through questionnaires. The
population in this study were millennial generation micro business actors in
Sungai Penuh City. The data analysis tool used is the classical assumption method
with multiple linear regression analysis, coefficient of determination, and t-test.
the results of this study indicate that: the results of the t-test of the creativity
variable have an effect on increase in sales with the results of t count > t table,
namely 7.926 > 2.026 and the resulting significant value is 0.000 < 0.05. For the
results of the t-test of the product innovation variable, it has an effect on
increasing sales with the results of t count > t table, namely 3.306 > 2.026 and
the resulting significant value is 0.002 < 0.05. And for the test results of the
information technology variable, it shows that the information technology
variable has an effect on increasing sales with the results of t count > t table,
namely 5.778 > 2.026 and the resulting significant value of 0.000 < 0.05. The
results of the simultaneous test (f test) state that simultaneously creativity, product
innovation and information technology have an effect on increasing sales with a
value of F count > F table 29.521 > 3.25. And the coefficient of determination
(R2) is 0.711, this means that the effect of creativity (X1) product innovation (X2)
and information technology (X3) on increasing sales (Y) simultaneously is 71.1%.
This identifies that 29% there are other variables that influence the increase in
sales of micro businesses in the millennial generation in Sungai Penuh City.

Keywords: creativity, product innovation, information technology and increasing
sales
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian di Indonesia saat ini tentunya tidak terlepas dari
peran usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi Indonesia (Mawarni et al., 2022). Usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) adalah sebuah kegiatan usaha yang mampu menyediakan lapangan
pekerjaan, memberikan pelayanan ekonomi kepada Masyarakat dan juga berperan
sebagai suatu proses untuk meningkatkan pendapatan Masyarakat, dan serta

mendorong pertumbuhan perekonomian Masyarakat.

UMKM memiliki ketahanan terhadap tekanan eksternal sehingga mampu
bertahan di tengah krisis ekonomi. Intensitas tenaga kerja yang tinggi dengan
investasi yang minimal memungkinkan fleksibilitas dalam beradaptasi dengan
perubahan pasar. Sepanjang sejarah perekonomian Indonesia, UMKM telah
menjadi pilar penopang, bahkan di tengah krisis ekonomi yang parah. UMKM
tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga mampu menyerap tenaga kerja sehingga
turut menekan angka pengangguran (Fanaqi & Yatnosaoutro, 2022). Pelaku usaha
di sektor UMKM sangat penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah
dan meningkatkan pendapatan negara. Selama lima tahun terakhir, UMKM telah
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan produk domestik
bruto (PDB) Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
(KEMENKOPUKM) melihat kontribusi sektor UMKM melalui peningkatan dari

57,85 persen menjadi 60,35% dan sektor UMKM telah membantu dalam



penyerapan tenaga kerja dalam negeri. Penyerapan tenaga kerja meningkat dari
96,98 persen menjadi 97,21 persen dalam periode 5 tahun terakhir (Lutfiyani et
al., 2022). Sehingga dapat diketahui bahwa UMKM memberikan kontribusi yang
sangat besar terdapat perekenomian Indonesia. Namun, ada Sebagian dari jumlah
UMKM di Indonesia yang juga tidak terlepas dari yang Namanya tantangan dan

ancaman yang ada.

Tujuan utama sebuah UMKM adalah mencari keuntungan dan efektifitas
dalam menjalankan operasional UMKM juga sangat penting, dalam penerapan
strategi pemasaran yang tepat dan sesuai, sehingga tidak timbul biaya-biaya yang
tidak perlu, seperti biaya operasional maupun biaya promosi. Strategi pemasaran
yang tepat dan dijalankan dengan baik dapat memungkinkan bisnis mencapai
tujuan yang diinginkan. Agar berhasil, sangat penting bagi pelaku ekonomi untuk
memiliki dan menerapkan strategi pemasaran, dengan menerapkan strategi
pemasaran perusahaan atau UMKM dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai
oleh UMKM. Apabila suatu perusahaan ingin mempertahankan dan terus
meningkatkan penjualannya, maka peningkatan penjualan dapat dilakukan melalui
inovasi produk dan kreativitas. (Elena Safitri et al., 2023).

Beberapa  kriteria yang digunakan dalam Undang-undang untuk
mendefinisikan UMKM adalah undang — undang nomor 20 tahun 2008 tentang
usaha mikro, kecil dan menengah (UU UMKM).UU ini memberikan definisi dan
krteria yang jelas terkait dengan usaha mikro, kecil dan menengah. Dengan
kriteria sebagai berikut, Usaha mikro adalah unit usaha yang memiliki aset paling

banyak Rp.50 Juta dan tidak termasuk di dalamnya tanah dan bangunan tempat



usaha dengan hasil penjualan pertahun paling besar Rp.300 juta. Usaha Kecil
dengan nilai aset lebih dari Rp. 50 juta sampai dengan paling banyak Rp. 500 juta
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha memiliki hasil penjualan per
tahun lebih dari Rp. 300 juta hingga maksimum Rp.2.500 dan. Usaha Menengah
adalah suatu perusahaan yang nilai kekayaan bersihnya lebih dari Rp. 500 juta dan
paling banyak mencapai Rp.100 milyar dan hasil penjualannya pertahun mencapai
di atas Rp. 2,5 milyar dan paling tinggi mencapai Rp. 50 milyar (Nurda et al.,

2022)

Pertumbuhan ekonomi dapat dipengaruhi oleh perkembangan bisnis dari
seluruh elemen masyarakat, termasuk generasi milenial. Kenyataannya, generasi
milenial hidup di tengah perkembangan teknologi dan kemudahan akses
informasi, dan karakter dominannya adalah kritis, cepat, sigap dan selalu ingin
keluar dari zona nyamannya. Tanpa pemahaman bahwa pertumbuhan ekonomi ke
depan bergantung pada konsumen yang saat ini dikuasai secara turun-temurun
generasi millenial atau yang biasa disebut dengan generasi Y (generasi bebas)
(Junaedi & Susanti, 2019). Pemberian ilmu kepada generasi milenial perlu
dilakukan untuk mengembangkan karakter dan perilaku wirausaha generasi
milenial agar siap menghadapi persaingan bisnis di masa depan. Peran pemerintah
dalam memotivasi generasi milenial untuk berwirausaha sangat penting untuk
meningkatkan jumlah wirausaha. Bahwa Indonesia mempunyai dua potensi
kekuatan yaitu generasi milenial dan pemanfaatan teknologi digital sebagai model

bisnis masa depan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.



Generasi milenial atau yang biasa dikenal dengan generasi Y merupakan salah
satu faktor penting bagi suatu negara untuk berhasil menyelesaikan proses
pembangunannya. Pertumbuhan ekonomi terlihat melalui berkembangnya dunia
usaha di seluruh lapisan masyarakat, baik generasi milenial maupun generasi
muda. Generasi milenial hidup di zaman perkembangan teknologi dan kemudahan
informasi. Kepribadian dominannya adalah menuntut, cepat, dan selalu ingin
keluar dari zona nyamannya. Menurut Taylor & Keeter (2010), karakteristik suatu
generasi ditentukan sekurang-kurangnya oleh tiga proses yang tumpang tindih.
Pertama, siklus kehidupan. Generasi milenial saat ini yang sebagian besar
merupakan populasi muda mempunyai karakter yang berbeda karena usia mereka
dan bisa jadi ketika mereka beranjak dewasa dan semakin tua, mereka akan
memiliki karakter yang sama dengan generasi lainnya. Kedua, efek periode.
Setiap periode disertai dengan beberapa konteks tertentu, entah sosial, politik,
kultural, teknologi, dan lain sebagainnya. Ketiga efek pelabelan. Pelabelan
generasi dan proyeksi akademik yang dikenakan pada suatu generasi secara tidak

sadar membentuk karakter yang khas (Panjaitan & Sarkum, 2024).

Saat ini peran generasi Y dalam pembangunan bangsa sangatlah penting. Pola
pikir unik generasi milenial mampu membawa perubahan dan menjadi populer.
Lahirnya wirausahawan muda tidak menjadi masalah bagi generasi baru, karena
menjadi wirausaha tidak hanya sekedar modal, teknologi, pasar dan kreativitas
saja, namun juga melahirkan pikiran dan perilaku kewirausahaan yang kuat, yang
bercokol pada orang-orang yang memiliki kekuatan besar. Menurut artikel

Yuswohady tentang “Tren Milenial”, generasi milenial adalah generasi yang lahir



antara tahun 1980 hingga tahun 2000, disebut generasi milenial atau generasi Y
karena hidup pada pergantian milenium. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS)
Kota Sungai Banyak, jumlah penduduk Kota Sungai pada tahun 2023 yang
berusia 24 hingga 44 tahun, sebanyak 22.425 jiwa dengan jumlah penduduk
99.771 jiwa. Alasan mereka disebut generasi milenial karena mereka merupakan
generasi yang hidup pada pergantian era millenium, seiring dengan mulai
berkembangnya teknologi digital di era saat ini. Generasi ini banyak
menggunakan teknologi seperti email, sms, pesan online dan media sosial seperti

Facebook dan Twitter, Instagram, dll. (Nurda et al, 2022).

Faktor lain yang mempengaruhi suatu usaha dapat meningkatkan penjualan,
yaitu kreativitas produk. Setiap usaha yang dikelola harus kreatif dalam
produknya. Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu
yang baru, baik berupa gagasan maupun berupa karya nyata yang relatif berbeda
dengan yang ada. Kreativitas adalah memikirkan sesuatu yang baru. Kreativitas
sebagai kemampuan mengembangkan ide-ide baru dan menemukan cara-cara baru
untuk memecahkan masalah internal menghadapi kemungkinan-kemungkinan
yang ada, Setiap pelaku bisnis perlu kreatif dalam produk yang dijualnya.
Kreativitas produk mempunyai kemampuan untuk mengembangkan dan
menggabungkan ide-ide baru dari ide-ide yang sudah ada dari pelanggan sehingga
membentuk kreativitas produk yang dapat mempengaruhi keunggulan bersaing

(Rusdianto et al., 2022).

Kreativitas produk akan menciptakan produk baru dan produk baru tersebut

mendapat respon dari konsumen ketika diluncurkan. Mengenalkannya dan



kemudian akan mempengaruhi kemampuan untuk unggul dalam persaingan.
Kreativitas ialah kemampuan seseorang dalam menciptakan sesuatu yang baru,
sebagai kemampuan untuk memberi gagasan baru yang dapat diterapkan dalam
pemecahan masalah atau sebagai kemampuan untuk melihat hubungan baru antara
unsur yang sudah ada sebelumnya. Kreativitas dapat dilihat dari perilaku atau
kegiatan yang kreatif. Salah satu pendorong utama daya saing bagi UMKM yang
berfokus pada pertumbuhan dan transformasi adalah kreativitas. Perusahaan yang
memanfaatkan kreativitas mampu menciptakan produk berkualitas tinggi, yang

pada akhirnya berujung pada keberhasilan bisnis atau peningkatan penjualan.

Dalam berwirausaha kemajuan usaha sangat bergantung pada kreativitas ide
para wirausahawan. Kewirausahaan merupakan suatu proses penerapan kreativitas
dan inovasi untuk memecahkan masalah dan mencari peluang untuk meningkatka
usaha. Kreativitas mempunyai pengaruh yang besar terhadap inovasi, sebaliknya
inovasi dapat berkembang jika didasari oleh kreativitas. Hubungan antara
kreativitas dan inovasi adalah kemampuan mengembangkan ide-ide baru,
sedangkan inovasi adalah kemampuan menerapkan kreativitas pada sesuatu yang
dapat diterapkan dan memberi nilai tambah pada sumber daya yang ada. Hal ini
secara tidak langsung menunjukkan bahwa inovasi muncul dari ide-ide kreatif
para wirausaha.(Rusdianto et al., 2022). Oleh karena itu kombinasi antara
kreativitas dan inovasi sangat penting untuk mencapai kesuksesan bisnis, yang

dapat diukur melalui produktivitas bisnis.

Inovasi produk merupakan keunggulan dalam pengembangan produk baru,

Inovasi sangat penting untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen.



Dalam dunia bisnis yang kompetitif, wirausahawan harus mampu menyusun
strategi seoptimal mungkin. Kewirausahaan memerlukan kemampuan berinovasi
dan kreatif mengembangkan strategi yang dapat menarik minat konsumen.
Dengan adanya kecenderungan membeli produk yang terdiversifikasi, konsumen
tidak bosan dengan produk lama sehingga meningkatkan kepuasannya konsumen
(Afriyani & Muhajirin, 2021). Inovasi sendiri dapat diartikan sebagai suatu proses
pembangkitan nilai yang didorong oleh kemampuan untuk membedakan koneksi,
peluang dan kemudian memperoleh manfaat dan keuntungan dari hasil tersebut.
Inovasi dapat melibatkan penciptaan produk, layanan, atau ide baru yang belum
pernah dilakukan sebelumnya. Untuk berhasil dalam inovasi, inovator harus
mampu mengarahkan, menganalisis dan melihat peluangkondisi pasar. Melalui
inovasi, seorang pemilik bisnis dapat menyelesaikan permasalahan perusahaan
yang didirikannya dan menciptakan kesuksesan bisnis dalam jangka Panjang.

Inovasi produk melibatkan pemahaman produk baru dan sering kali dipadukan
dengan elemen baru untuk membangun metode produksi yang tidak biasa dan
berbeda dari produk sebelumny. Menurut Tamamudin (2012), kinerja perusahaan
dapat meningkat seiring dengan meningkatnya keputusan pembelian, asalkan
inovasi produk perusahaan juga maju. Konsep inovasi produk ini berfokus pada
pengenalan dan peningkatan berbagai barang atau jasa yang baru dan berbeda
untuk mengatasi keterbatasan penawaran sebelumnya, dengan lebih menekankan
pada kualitas (Pratiwi & Raya, 2020).

Banyak faktor yang menentukan keunggulan bersaing, salah satunya adalah

dengan inovasi produk. inovasi sebagai suatu ide, praktik atau objek yang



dianggap baru oleh individu atau unit pengguna lain. Inovasi produk akan
menciptakan model produk yang berbeda, sehingga meningkatkan pilihan
alternatif, meningkatkan manfaat atau nilai yang diterima pelanggan, yang pada
akhirnya meningkatkan kualitas produk sesuai dengan harapan pelanggan.

Perusahaan dapat mencapai inovasi yang berbeda dengan menciptakan
berbagai jenis desain produk dan menambahkan nilai pada suatu barang. Selain
itu, perusahaan juga dapat melakukan inovasi dalam bidang yaitu, inovasi produk
seperti barang, jasa, ide dan tempat. inovasi dalam manajemen, seperti dalam
proses kerja, proses produksi, pendanaan pemasaran dll (Syafei & Jajaludin,
2021). Inovasi merupakan hal yang sangat penting bagi sebuah bisnis. Inovasi
produk juga merupakan salah satu dampak dari perkembangan teknologi yang
pesat. Kemajuan teknologi yang pesat dan tingkat persaingan yang tinggi
menuntut setiap perusahaan untuk terus melakukan inovasi produk, yang pada
akhirnya akan meningkatkan keunggulan bersaingnya.

Perusahaan menciptakan inovasi produk dengan desain produk yang berbeda-
beda, sehingga meningkatkan alternatif pilihan, meningkatkan manfaat atau nilai
yang diterima pelanggan, sehingga inovasi produk menjadi salah satu cara
perusahaan mempertahankan keunggulan bersaing (Noviani, 2020). Teknologi
informasi saat ini berkembang begitu pesat di berbagai sektor UMKM dalam
menjalani  usahanya  sehingga akan semakin meninggkat, dengan
mempertimbangkan strategi yang dapat meningkatkan penjualan dengan
menggunakan teknologi informasi untuk menghadapi persaingan yang begitu

ketat antar pelaku UMKM.



Saat ini yang banyak diminati oleh Masyarakat salah satunya adalah media
sosial atau teknologi informasi untuk mendukung berbagai kegiatan yang mereka
lakukan, mulai dari melepaskan diri dari modal pemasaran tradisional, hingga
pemasaran modern, khususnya pemasaran teknologi informasi. Dalam dunia
bisnis, teknologi mempunyai dampak besar terhadap tren, baik bagi pengusaha
kecil maupun besar, karena permintaan pasar saat ini terus berkembang seiring
berjalannya waktu ( Pratiwi & Raya, 2020). Seseorang harus berkualitas dan
mempunyai kemampuan beradaptasi terhadap perubahan teknologi, hal ini
merupakan aspek yang penting karena mempunyai dampak dan arti penting bagi
usaha seorang pengusaha besar maupun kecil untuk tumbuh dan berkembang.
mengembangkan dan mempertahankan usahanya.

Salah satu teknologi paling modis dan hampir seluruh aspek penggunaannya
saat ini termasuk dalam teknologi informasi. Teknologi informasi merupakan
salah satu teknologi yang memberikan dampak besar pada segala aspek kehidupan
saat ini yang sudah menjadi suatu kebutuhan untuk memudahkan pekerjaan.
Teknologi informasi membuat segalanya menjadi sangat mudah dalam banyak hal
Pencarian informasi atau pengolahan informasi sangat penting bagi kenyamanan
seseorang dalam pekerjaannya. Manfaat teknologi informasi telah membawa
manfaat positif, kemudahan dan cara baru dalam berbisnis khususnya dunia usaha.
Hal ini menjadi peluang bagi pelaku UMKM untuk memanfaatkan teknologi
informasi untuk mengembangkan usahanya (Febriyantoro & Arisandi, 2018).
Dalam mencapai target yang sudah ditentukan agar penjualan selalu meningkat

dan memperoleh keuntungan diperlukan kreativitas dan juga inovasi yang tepat.
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Dengan adanya teknologi informasi dapat meningkatkan penjualan dengan
menarik perhatian konsumen, mempromosikan merek, membangun minat agar
keuntungan yang diperoleh semakin meningkat.

Semua jenis usaha, baik skala besar, menengah, atau kecil, terkena dampak
teknologi. Saat ini teknologi berkembang sangat pesat, Teknologi dapat membantu
dalam meningkatkan tingkat penjualan dan memberikan dampak nyata pada
operasional bisnis. Bahwa kompleksitas teknologi menunjukkan bahwa teknologi
banyak digunakan oleh wusaha kecil, Dengan berkembangnya teknologi
peranannya Teknologi dan komunikasi menjadi sangat penting bagi usaha mikro,
kecil dan menengah Dengan semakin canggihnya teknologi, komunikasi
(khususnya komunikasi bisnis) menjadi lebih mudah dan cepat. Hal ini
memberikan peluang yang lebih luas bagi pelaku UMKM untuk mempercepat
pertumbuhan bisnis dan memperluas jaringan usahanya (Utari & Dewi, 2016).

Salah satu contoh teknologi informasi yaitu e-commerce. Dengan
menggunakan media sosial (e-commerce). Media sosial memang sangat
diminati UMKM untuk mengembangan bisnisnya. Media sosial mempunyai
pengaruh yang sangat besar, di mana masyarakat lebih cepat menerima informasi
lewat internet. Dengan akses yang mudah dan cepat hal ini dimanfaatkan oleh
para pelaku UMKM untuk lebih berani mempromosikan produk produknya
karena jaringan internet yang sangat luas dan tidak ada batasan waktu dan wilayah
sehingga menjadi media pemasaran yang efektif. Oleh karena itu media
sosial dapat dijadikan sebagai alat untuk mengembangkan usaha terutama

UMKM dalam mempromosikan usahanya. Saat ini banyak sosial. media yang
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dapat digunakan untuk promosi. Bahkan, saat ini banyak sekali pegiat media
sosial yang menjadikan media online sebagai ladang untuk memperoleh

keuntungan bagi mereka dalam meningkatkan penjualan (Cay & Irnawati, 2020).

Tabel 1.1
Jumlah UMKM Di Kota Sungai Penuh
Tahun
No Jenis Usaha 2021 2022 2023 Jumlah
1. Mikro 6.856 6.856 7.722 9.631
2. Kecil 1.076 1.076 1.125 9.631
3. Menengah 1.699 1.699 181 9.028

Sumber : BPS Provinsi Jambi

Dapat dilihat pada tabel diatas, jumlah usaha mikro dan kecil di kota
Sungai penuh dari tahun 2021 sampai 2023 mengalami peningkatan. Sedangkan
usaha menengah pada tahun 2021 sampai 2023 mengalami penurunan yang
drastis. Peran UMKM di kota Sungai diakui menjadi tulang punggung
perekonomian global. Sektor UMKM juga menjadi penompang pertumbuhan
ekonomi dan menciptakan lapangan pekerjaan. Akan tetapi tantangan yang akan
dihadapi oleh para pelaku UMKM yakni akses terhadap sumber daya keuangan
yang memadai untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangannya. Menurut
kepala dinas koperasi dan UKM Sungai penuh untuk membantu permodalan
kepada pelaku UMKM saat ini kami terkendala dengan regulasi,regulasi tersebut

terkait dengan pemberian stimulus kepada pelaku usaha yang saat ini masih
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proses perencangan. Sementara itu untuk menjalankan regulasi tersebut yang
mengacu pada peraturan daerah yang didalamunya mengatur tentang
perkoperasian yang bisa dimanfaatkan oleh para pelaku UMKM untuk
mendapatkan modal wusaha. Pemerintah juga telah membantu untuk
pengembangan UMKM di kota Sungai penuh melalui program bantuan. Dengan
disalurkan bantuan pemerintah berharap para pelaku UMKM bisa

mengembangkan usahanya.

Pada jumlah UMKM yang terdata di kota Sungai penuh yang tersebar di 8
kecamatan yaitu meliputi usaha rumah makan, warung sembako, grosir, mini
market, pedagang kaki lima, toko bangunan, dan lain sebagainya. Keberadaan
UMKM tersebut diharapkan mampu untuk memberikan kontribusi yang cukup
untuk kesejahteraan Masyarakat khususnya dalam Upaya untuk menanggulagi
masalah-masalah yang sering dihadapi seperti, Tingkat kemiskinan, meningkatnya
jumlah pengangguran, ketimpang distribusi pendapatan dan segala aspek yang

tidak baik.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas,peneliti tertarik untuk
mengangkat permasalahan yang sering terjadi pada pelaku usaha mikro,kecil dan
menengah (UMKM) pada generasi milenial di kota Sungai penuh yaitu tentang
“Pengaruh Kreativitas,Inovasi Produk Dan Teknologi informasi Terhadap
Peningkatan Penjualan Usaha Mikro Pada Generasi Milenial Di Kota

Sungai Penuh”.

1.2 Identifikasi Masalah
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dari latar belakang masalah di atas dan untuk memperjelas arah

penelitian,makan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Masih kurangnya kreativitas dan inovasi produk dalam Upaya untuk
meningkatan penjualan.

2. Masih ada para pelaku usaha mikro yang kurang memahami tentang
teknologi informasi

3. Masih ada para pelaku usaha mikro yang mementingkan kreativitas

dan tidak memperhatikan kualitas produk.

1.3 Batasan Masalah

Agar mempermudah memahami penelitian ini,penelitian membatasi
masalah ruang lingkup penelitian yaitu sektor usaha mikro pada generasi milenial
di kota Sungai penuh. Dengan membatasi masalah pada tiga variabel bebas yaitu
kreativitas,inovasi produk dan teknologi.informasi sedangkan wvariabel terikat
yaitu peningkatan penjualan usaha mikro, pada generasi milenial di kota Sungai

penuh.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakangn penelitian yang dikemukakan,maka

masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh kreativitas terhadap peningkatan penjualan usaha
mikro pada generasi milenial di kota Sungai penuh?
2. Bagaimana pengaruh inovasi produk terhadap peningkatan penjualan

usaha mikro pada generasi milenial di kota Sungai penuh?
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3. Bagaimana pengaruh teknologi informasi terhadap peningkatan penjualan
usaha mikro pada generasi milenial di kota Sungai penuh?

4. Bagaimana pengaruh kreativitas,inovasi produk dan teknologi informasi
terhadap peningkatan penjualan usaha mikro pada generasi milenial di

kota Sungai penuh?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas,maka tujuan penelitian adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh kreativitas terhadap peningkatan penjualan
pada usaha mikro generasi milenial di kota Sungai penuh

2. Untuk mengetahui pengaruh inovasi produk terhadap peningkatan
penjualan pada usaha mikro generasi milenial di kota Sungai penuh

3. Untuk mengetahui pengaruh teknologi informasi terhadap peningkatan
penjualan pada usaha mikro generasi milenial di kota Sungai penuh

4. Untuk mengetahui pengaruh kreativitas,inovasi produk dan teknologi
infromasi terhadap peningkatan penjualan pada usaha mikro generasi

milenial di kota Sungai penuh

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini bisa diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu

sebagai berikut;

1) Secara teoritis
a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam

aspek teorietis (  keilmuan) yaitu,untuk memperoleh
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pengetahuan dan pengalaman serta pehamanan tenteng
bagaimana pengaruh kreativitas,inovasi produk dan teknologi
terhadap peningkatan penjualan pada usaha mikro

b) Diharapkan penelitian ini menjadi temuan atau referensi baru
bagi semua Masyarakat pada umumnya dan para pelaku usaha
mikro khususnya,supaya bisa mengembangkan ilmu secara luas
dengan demikian banyak teori baru yang bisa ditemukan dan
bisa menambah apa yang kurang dari penelitian sebelumnya

c) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber pengetahuan
ruyjukan dan menambah ilteratur dalam penelitian untuk
dijadikan pedoman atau perbandingan dalam melakukan
penelitian lebih lanjut,serta diharapkan dapat memberikan
referensi bagi penelitian berikutnya.

2) Secara praktis

a) Bagi penulis,diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu
pengetahuan bagi pembaca dan bagi pribadi peneliti,selain itu
penelitian ini diharapkan dapat pula menjadi bahan rujukan bagi
penelitian sejenis dan dapat menjadi bahan perbandingan dari
penelitian yang telah ada.

b) Bagi akdemis,penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan tentang pengaruh kreativitas,inovasi produk dan

teknologi terhadap peningkatan penjualan pada usaha mikro.



BAB I1
LANDASAN TEORI
2.1 Teori Dasar (Grand Theory)

Diffusion of innovation theory atau Teori difusi inovasi (DOI), yang
dikembangkan oleh EM Rogers pada tahun 1962, adalah salah satu teori ilmu
sosial tertua. Teori ini berasal dari komunikasi untuk menjelaskan bagaimana, dari
waktu ke waktu, sebuah ide atau produk memperoleh momentum dan menyebar (
atau menyebar) melalui populasi atau sistem sosial tertentu. Hasil akhir dari difusi
ini adalah bahwa orang, sebagai bagian dari sistem sosial, mengadopsi ide,
perilaku atau produk baru. Adopsi berarti bahwa seseorang melakukan sesuatu
yang berbeda dari apa yang mereka miliki sebelumnya ( yaitu, membeli atau
menggunakan produk baru, memperoleh dan melakukan perilaku baru). Kunci
untuk adopsi adalah bahwa orang tersebut harus melihat ide, perilaku, atau produk
sebagai sesuatu yang baru atau inovatif. Adopsi ide, perilaku, atau produk baru
(inovasi) tidak terjadi secara bersamaan dalam sistem sosial, melainkan proses
Dimana beberapa orang lebih cenderung mengadopsi inovasi daripada yang lain.
Para peneliti telah menemukan bahwa orang yang mengadopsi inovasi lebih awak
memiliki karakteristik yang berbeda dari orang yang mengadopsi inovasi
kemudian. Saat mempromosikan inovasi ke target, penting untuk memahami
karakteristik target yang akan membantu atau menghalangi adopsi inovasi

(Refnandes & Neherta, 2023).
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Berdasarkan pernyataan diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa dalam
penelitian ini adalah suatu teori yang mengajarkan bagaimana cara menerapkan
ide-ide atau inovasi. Maka peneliti memakai teori difusi inovasi (DOI)

2.2 Peningkatan Penjualan
2.2.1 Pengertian Peningkatan Penjualan

Penjualan penjualan adalah penjualan bersih yang diperoleh dari
perbandingan keuntungan perusahaan dari seluruh penjualan yang dilakukan
selama periode waktu tertentu dengan kenaikannya (Muhtarom et al., 2022).
Peningkatan penjualan merupakan barang atau jasa yang terjual dalam proses
pertukaran, sedangkan menurut abdullah (2012), peningkatan penjualan
merupakan jumlah yang ingin dicapai oleh suatu Perusahaan dalam suatu
jangka waktu tertentu.

Jadi dapat disimpulkan bahwa, peningkatan penjualan merupakan upaya
untuk meningkatkan jumlah barang atau jasa yang terjual selama suatu periode
tertentu. Ini melibatkan upaya untuk mencapai tujuan penjualan yang
diinginkan perusahaan dan dapat diukur dengan penjualan bersih yang dicapai.
Pertumbuhan penjualan merupakan indikator keberhasilan perusahaan dalam
memperluas pasarnya atau merespons kebutuhan pelanggan dengan lebih baik.

Terdapat beberapa permasalahan yang sering muncul dalam Upaya untuk
peningkatan penjualan. (Teruna & Putra, 2023) berikut beberapa permasalahan

umum yang bisa terjadi:
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Kurangnya pemahaman pasar

Jika Perusahaan tidak memahami dengan bbaik kebutuhan dan
preferensi pasar ,mereka mungkin kesulitan menawarkan produk atau
layanan yang sesuai.ini yang sesuai ini dapat menghambat Upaya
peningkatan penjualan

Tidak cukup fokus pada pemasaran

Pemasaran yang tidak efektif dapat menjadi hambatan besar dalam
peningkatam penjualan.kurangnya strategi pemasaran yang tepat,
kurangnya penggunaan saluran pemasaran yang efisien atau kurangnya
alokasi anggaran yang memadai untuk pemasaran dapat menyebabkan
penjualan yang rendah.

Kualitas produk atau layanan yang buruk

Jika produk atau layanan yang ditawarkan todak memenuhi harapan
pelanggan atau memiliki masalah kualitas,maka penjualan akan
berpengaruh negetif. Pelanggan yang tidak puas mungkin tidak akan
merekomendasikan produk atau layanan kepada orang lain dan ini
dapat merugikan Upaya peningkatan penjualan.

Kurangnya strategi penjualan yang efektif

Jika Perusahaan tidak memiliki stratefi penjualan yang jelas dan
efektif, mereka mungkin menghadapi kesulitan dalam mengoversi
prospek menjadi pelanggan yang sebenarnya. Pelatihan yang tidak

memadai bagi tim penjualan, kurangnya pemahaman tentang Teknik
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penjualan yang efektif atau kurangnya penggunaan alat penjualan yang
tepat dapat menjadi hambatan dalam meningkatkan penjualan.

5) Persaingan yang sengit
Lingkungan bismis yang kompetitif dapat menyulitkan peningkatan
penjualan. Jika pasar diisi dengan pesaing yang kuat, perusahaan harus
menemukan cara untuk membedakan diri dan menarik pelanggan
potensial.

6) Kurangnya layanan pelanggan yang baik
Layanan pelanggan yang buruk dapat memiliki dampak negative pada
penjualan, pelanggan yang tidak puas dengan layanan yang diberikan
mungkin beralih ke pesaing atau mengurangi pembelian mereka.oleh
kerena itu, penting untuk memberikan pengalaman pelanggan yang
positif dan responsive.

7) Masalah dalam rantai pasokan
Jika Perusahaan mengalami masalah dalam memenuhi permintaan
pelanggan karena kendala dalam rantai pasokan,ini dapat
menyebabkan penurunan penjualan. Ketidak mampuan untuk
menyediakan produk secara konsisten dan tepat waktu dapat membuat
pelanggan beralih ke alternatif yang lain.

2.2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan penjualan
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan penjualan

adalah sebagai berikut:
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Kondisi dan kemampuan penjual
Penjual yang harus dapat meyakinkan kepada pembelinya agar dapat
berhasil mencapai sasaran penjualan yang diharapkan,yaitu penjual
harus memahami beberapa masalah penting yang sangat berkaitan
yaitu:

e Jenis dan karaktristik barang yang ditawarkan

e Harga pokok

e Syarat penjualan seperti,pembayaran,pengiriman garansi dan

sebagainya.

Kondisi pasar
Pasar sebagai kelompok pembeli atau pihak yang menjadi sasaran
dalam penjualan,dapat pula mempengaruhi kegiatan penjualannya.
Adapun faktor-faktor pasar yang perlu diperhatikan,yaitu:

e Jenis pasarnya

o Kelompok pembeli atau segmen pasarnya

e Daya belinya

e Frekuensi pembelinya

e Keinginan dan kebutuhan
Modal
Kondisi Dimana Perusahaan menjual barangnya apabila barang
tersebut belum dikenal atau Perusahaan belum dikenal calon
pembeli,maka keadaan seperti ini harus memperkenalkan dulu

barangnya,salah satu cara yaitu dengan advertising untuk
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melaksanakan ~ maksud  tersebut = Perusahaan = membutuhkan
modal,karena hal tersebut Perusahaan membutuhkan modal yang
cukup.

Kondisi organisasi Perusahaan

Pada Perusahaan besar biasanya masalah penjualan ditangani oleh
bagian tersendiri (bagian penjual) yang dipegang oleh orang— orang
tertentu/ahli dibidang penjualan lain halnya Perusahaan kecil Dimana
masalah penjualan ditangani oleh orang yang juga melakukan fungsi-
fungsi lain.

Indikator Peningkatan Penjualan

Menurut (Basu Swastha) Dalam Sasangka, (2018) terdapat beberapa

indikator dari peningkatan penjualan yaitu:

1) Mencapai volume penjualan
penjualan adalah interaksi antara individu yang saling bertemu
muka yang ditunjukan untuk menciptakan, memperbaiki atau
mempertahankan hubungan pertukaran sehingga
menguntungkan  bagi pihak lain. Perusahaan harus
memperhatikan bauran pemasaran dan memiliki strategi
pemasaran yang baik untuk memasarkan produknya untuk
mencapai penjualan yang tinggi. Kemampuan Perusahaan
dalam menjual produknya menentukan keberhasilan dalam
mencari keuntungan apabila Perusahaan tidak mampu menjual

maka Perusahaan akan mengalami kerugian.
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2) Mendapatkan laba
Kemampuan Perusahaan untuk menghasilkan laba akan dapat
menarik para investor untuk menanamkan dananya guna
memperluas usahanya.sebaliknya Tingkat profitabilitas yang
rendah akan menyebabkan para investor menari dananya.

3) Menunjang pertumbuhan Perusahaan
Kemampuan Perusahaan untuk menjual produknya akan
meningkatkan volume penjualan bagi Perusahaan yang dapat
menghasilkan keuntungan bagi Perusahaan untuk menunjung
pertumbuhan Perusahaan dan Perusahaan akan tetap bertahan
di Tengah persaingan yang semakin ketat antar Perusahaan.

2.3 Kreativitas
2.3.1 Pengertian Kreativitas

Kreativitas adalah suatu kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru,
original,dan bernilai.ini melibatkan suatu proses berpikir yang tidak
konvensional, dimana seseorang mampu melihat hubungan antara konsep-
konsep yang tampaknya tidak terkait, serta menemukan Solusi yang unik
untuk masalah.kreativitas bisa dianggap sebagai hasil dari pemikiran
divergen,yaitu kemampuan untuk mengeksporasi dari berbagai kemungkinan
dan sudut pandang yang berbeda.

Menurut Christofora K (2023), kreativitas merupakan kemampuan untuk
menghasilkan suatu ide, gagasan,atau Solusi baru dan orisinal suatu bidang

atau konteks tertentu. Kreativitas juga dapat disebut sebagai suatu proses
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mental yang melibatkan penggabungan, transformasi,atau modifikasi dari
informasi yang sudah ada untuk menghasilkan suatu hal yang baru. Menurut
Campbell (2012), kreativitas adalah suatu kegiatan yang akan membawa hasil
yang baru, luar biasa, belum pernah terjadi sebelumnya, modern, menarik,
eksotik, menakjubkan dan bermanfaat, pencipta bekerja secara terencana,
menyajikan informasi yang relevan.(Mawarni et al., 2022)

Jadi pada disimpulkan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk
menciptakan ide atau solusi yang baru, unik, dan bernilai. kreativitas
merupakan hasil dari pemikiran yang fleksibel dan terbuka, yang
memungkinkan seseorang untuk memodifikasi atau menggabungkan informasi
lama menjadi sesuatu yang baru dan bermanfaat.

2.3.2 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Kreativitas

ada beberapa hal yang mempengaruhi kreativitas ( Kristian & gofur,

2022). sebagai berikut:

1) Jenis kelamin

Seorang anak laki-laki menunjukkan kreativitasnya lebih besar di
bandingkan anak Perempuan. Hal ini terjadi bukan karena pada
dasarnya anak laki-laki yang lebih kreatif daripada Perempuan. Akan
tetapi,anak laki-laki menjadi lebih kreatif karena kebudayaa memberi
tekanan yang berbeda pada anak laki dan Perempuan. sejak dini, anak
laki-laki diberikan mainan rakitan, mobil-mobilan, diharapkan untuk
lebih cepat dalam beraktivitas fisik, serta lebih agredif, anak

Perempuan diberikan mainan boneka, buku-buku, diharapkan untuk
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lebih diam, menurut, serta mengekspresikan diri secara verbal daripada

motoric.

Status social ekonomi

Anak yang berasal dari kelompok social ekonomi yang tinggi lebih
cenderung kreatif dari anak dari kelompok social ekonomi rendah,
karna kelompok social ekonomi yang tinggi membesarkan dan
mendidik anak secara demokratis, selain itu, lingkungan kelompok
social ekonomi yang tinggi lebih banyak memberikan kesempatan
untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang diperlukan

untuk pengembangan kreativitas.

Urutan kelahiran

posisi urutan kelahiran tidak hanya meninggalkan bekas pada
kepribadian dan pola perilaku individu,tetapi juga pada keadaan hidup
yang berhubungan dengan posisi ini, salah satunya kreativitas. Anak
dari berbagai urutan kelahiran menunjukkan Tingkat kreativitas yang
berbeda.pada umumnya, anak pertama lebih cerdas,namun cenderung
berhati-hati dalam mengambil resiko. Anak pertama juga cenderung
mendaoat perlindungan yang berlebihan dari orang tua, serta
cenderung mengikuti kehendak dan tekanan orang tua Sehingga

menjadi kurang kreatif. Anak Tengah dan anak terakhir memiliki lebih
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banyak kebebasan dalam mengeksperesikan dirinya, sehingga mereka

cenderung lebih kreatif jika dibandingkan dengan anak pertama.

Ukuran keluarga

Anak dari keluarga kecil bila mana kondisi lain sama cenderung lebih
kreatif dari pada anak dari keluarga besar.dalam keluarga besar cara
mendidik anak yang otoriter dan kondisi sosiackonomi kurang
menguntungkan mungkin lebih mempengaruhi dan menghalangi

perkembangan kreativitas.

Lingkungan

Anak dari lingkungan kota cenderung lebih kreatif dari anak
lingkungan pedesaan.

Intelegensi

Setiap anak yang lebih pandai menunjukkan kreativitas yang lebih
besar dari pada anak yang kurang pandai mereka mempunyai lebih
banyak gagasan baru untuk menangani suasana sosial dan mampu
merumuskan lebih banyak penyelesaian bagi konflik tersebut.
Indikator Kreativitas

Menurut (Suryana, 2014) dalam (Carlina & Ekowati, 2022). Indikator
yang digunakan untuk mengukur kreativitas ialah sebagai berikut :

1) Ingin tahu
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Sebuah pendorong da penyemangat untuk terus mencoba
bahkan Ketika kegagalan terjadi atau suatu emosi yang
berkaitan dengan perilaku ingin tahu seperti eksplorasi,

investigasi, dan belajar, terbukti dengan pengamatan.

Optimis

Sebuah perilaku yang tidak ragu — ragu selalu percaya bahwa
sesuatu yang diinginkan pasti akan tercapai atau sebuah
keyakinan terhadap sesuatu yang baik, akan terjadi yang
memberikan harapan positif, serta menjadi pendorong untuk
terus berusaha kearah yang lebih maju.

Flexsibel

Kelenturan atau atau kemudahan dalam mengatur kemampuan
untuk beradaptasi dan bekerja dengan lebih efektif dalam
situasi yang berbeda, dan dengan berbagai individua tau
kelompok.

Mencari Solusi dari masalah

Salah satu sikap atau perilaku yang wajib dilakukan oleh
seorang penguasaha dalam memecahkan suatu masalah yang
sedang dihadapinya agar mampu untuk mengembangkan
usahanya dan memperoleh keberhasilan yang diinginkan, atau
mencari jalan keluar untuk menyelesaikan suatu masalah.

Suka berimajinasi
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Pada umumnya orang yang suka berimajinasi memiliki otak
kana yang lebih dominan sibandingkan dengan otak kiri, atau
sebuah daya pikir untuk membayangkan atau menciptakan
Gambaran suatu kejadian berdasarkan dengan kenyataan atau

pengalaman.

2.3.4 Kreativitas Dalam Pandangan Islam

Dalam perspektif islam kreatif di artikan sebagai kesadaran keimanan
seseorang untuk menggunakan daya dan kemampuan yang dimiliki sebagai
wujud Syukur atas nikmat allah SWT guna menghasilkan sesuatu yang terbaik
dan bermanfaat bagi kehidupan sebagai wujud pengabdian yang tulus kepada
allah SWT.(Azwar,2007) Berkenaan dengan kebiasaan berpikir tertib, agama
dipandang oleh sementara orang mempunyai peranan terhadap rendahnya
kreativitas manusia. Agama dipandang sangat menekankan ketaatan seseorang
kepada norma-norma.sehingga karena kebiasaan berpikir dan bertindak
berdasarkan norma-norma itulah semangat atau niat untuk berkreasi menjadi
terhambat. Agama diciptakan tuhan agar kehidupan manusia menjadi leboh
baik.islam misalnya,dilahirkan agar menjadi petunjuk bagi alam semesta
(rahmatan lin’alamin). Mereka mengakui bahwa agama mengajarkan norma-
norma tapi norma itu bukan berarti membatasi kreativitas manusia.agama
justru yang mendorong manusia untuk berpikir dan bertindak kreatif.oleh
karenannya maka allah swt selalu mendorong manusia untuk berpikir,

(Wisnarni & Putra, 2022).
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Di dalam al-Qur’an juga diperintahkan untuk memiliki jiwa kreatif, dalil
al-Qur’an yang berhubungan dengan kreativitas adalah sebagai berikut :

1) Qur’an surah An-Nahl ayat 17
a8 D= a5 ¥ ok (345 oyl

Artinya : “ maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama
dengan yang tidak dapat menciptakan (apa-apa)?, maka
mengapa kamu tidak mengambil Pelajaran.”

2) Qur’an surah Az-Zumar ayat 9

W o i 80 B ey o %o g = > ,“‘,W.,a,.lc s o _%
dad ) a0y 0 Al Haag Lailey laalu i) slle i@ 3 G

| 5hg) S35 L) &y gy ¥ Codlisl gy Cpdll s s O 885
¥

Artinya : (apakah kamu hai orang musyrik yang lebih
beruntung) ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu
malam dengan sujud dan berdiri, sedangkan ia takut kepada
(azab) akhirat dan mengharapkan Rahmat tuhannya?
Katakanlah :“ adakah sama orang-orang yang mengetahui

dengan orang- orang yang tidak mengetahui?” sesungguhnya
orang yang berakallah yang dapat menerima Pelajaran”.

Kedua ayat diatas menjelaskan tentang perbedaan antara orang-orang yang
mampu menciptakan sesuatu dengan orang yang tidak menghasilkan karya apa-
apa, juga perintah untuk berpikir tentang hal baru. Orang yang kreatif akan selalu
berusaha untuk menciptakan hal yang baru sehingga bermanfaat bagi dirinya

maupun bagi orang lain.
2.3.5 Pengaruh Kreativitas Terhadap Peningkatan Penjualan

Faktor lain yang dapat meningkatkan kinerja pemasaran adalah kreativitas

produk. Kreativitas pada suatu produk merupakan hal yang harus dilakukan oleh
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seorang wirausaha untuk meningkatkan penjualan atau pemasaran, karena
kreativitas dapat dijadikan sebagai pendorong keberhasilan suatu perusahaan
dalam menghadapi persaingan. Kreativitas bisa diartikan sebagai kemampuan
untuk menciptakan produk baru (Alma, 2014). Perusahaan hendaknya
memperhatikan keterampilan kreatif pada saat memproduksi suatu produk untuk
meningkatkan penjualan atau pemasaran. Jika kemampuan kreatifnya bagus, maka
akan mendapatkan hasil yang bagus pula (Safira et al., 2024). Wirausahawan yang
berhasil dan sukses disebabkan karena adanya usaha yang memiliki kemampuan
berfikir kreatif dan inovatif. Seorang pengusaha akan berhasil apabila ia selalu
berpikir kreatif, dan menggunakan hasil kreativitas itu dalam kegiatan usahanya
(Alma, 2017). Kreativitas menjadi sangat penting untuk menciptakan keunggulan
kompetitif, dan kelangsungan hidup bisnis dan juga untuk meningkatkan
penjualan (Syafei & Jalaludin, 2021).

2.4 Inovasi Produk

2.4.1 Pengertian Inovasi Produk

Inovasi produk menurut Dhewanto (2014), ialah suatu hasil dari ekspansi
produk terbaru oleh suatu badan,baik yang sudah tersedia maupun yang belum
tersedia sebelumnya, inovasi produk dapat berupa produk lama yang sudah
mencapai titik puncak di pasar,sehingga memerlukan pembaharuan produk
baru untuk menggantikan produk yang lama. Menurut lamb et.al (2001) dalam
Nofriser et al.,, (2022) inovasi produk adalah strategi pemasaran yang
memerlukan penciptaan produk baru yang dapat dipasarkan,proses merubahan
aplikasi untuk teknologi bar uke dalam produk yang dapat dipasarkan.menurut

Kotler dan Armstrong (2001) inovasi produk adalah tiap Perusahaan harus
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mengembangkan produk baru, inovasi produk baru diciptakan untuk
mempertahankan atau membangun penjualan. Perusahaan dapat menambah
produk baru melalui akuisis atau inovasi produk baru. (Suparyanto & Rosad,
2020)

Dari beberapa definisi diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa inovasi
produk adalah suatu pengembangan produk baru yang di hasilkan dari hasil
Kerjasama antar bagian dari beberapa kajian yang dilakukan supaya dapat
menghasilkan produk baru yang sesuai dengan keinginan pelanggan baik dari
segi kualitas varian produk dan desain produk guna meningkatkan
pertumbuhan penjualan.

2.4.2 Jenis — Jenis Inovasi Produk

Ada beberapa jenis inovasi produk yang dapat diidentifikasi (Ghozali et
al., 2024) sebagai berikut :

1) Inovasi produk baru

Ini merupakan jenis inovasi Dimana Perusahaan memperkenalkan
produk yang sepenuhnya baru ke pasar. Produk ini bida berupa barang
atau jasa yang belum pernah ada sebelumnya, yang menciptakan
permintaan baru atau memenuhi kebutuhan yang sebelumnya tidak
terpenuhi.

2) Inovasi produk tambahan

Jenis inovasi ini melibatkan pengembangan produk tambahan atau

ekstensi dari produk yang sudah ada. ini bisa berupa variasi



3)

4)

5)

6)

31

warna,ukuran,fitur tambahan,atau peningkatan kualitas dari produk
yang sudah ada di pasar.

Inovasi produk linier

Inovasi ini terjadi Ketika Perusahaan memperkenalkan produk baru
yang secara langsung terkait atau terhubung dengan produk yang

sudah ada dalam produk mereka.

Inovasi produk revolusioner

Jenis inovasi ini mencakup pengembangan produk yang benar-benar
orang melakukan sesuatu atau memenuhi kebutuhan mereka.produk
revolusioner seringkali mengguncang pasar dan menciptakan tren baru.
Inovasi produk adaptif

Ini adalah jenis inovasi Dimana Perusahaan mengadaptasi produk yang
sudah ada di pasar untuk memenuhi kebutuhan atau tuntutan baru, ini
bisa berupa penyeseuaian fitur,fungsi atau desain produk yang sudah
ada untuk mencapai sedmen pasar baru atau memenuhi kebutuhan
yang berkembang.

Inovasi produk Imitatif

Inovasi ini terjadi Ketika Perusahaan meniru atau meniru produk yang
sudah ada di pasar d dengan sedikit perubahan atau modifikasi. Ini
mungkin dilakukan untuk memasuki pasar yang sudah ada atau untuk

menawarkan alternatif yang lebih murah.
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Masing-masing jenis inovasi produk memiliki karakteristiknya sendiri
dan dapat memberikan nilai tambah bagi Perusahaan,baik itu dengan
memperluas pasar,meningkatkan loyalitas pelanggan,atau menciptakan

keunggulan kompetitif

2.4.3 Indikator inovasi produk
Inovasi produk dapat diukur dengan tiga indikator menurut
(Djodjobo & Tawas ,2014) diantaranya sebagai berikut:
1) Kualitas produk
Kemampuan suatu produk dalam melakukan fungsi-fungsinya
yang meliputi daya tahankehandalan,dan ketelitian yang
dihasilkan
2) Varian produk
Sarana kompetitif untuk membedakan produk satu dengan lain
atau antara produk yang dimiliki dengan produk pesaing
3) Gaya dan desain produk
Cara lain dalam menambah nilai bagi pelanggan gaya hanya
menjelaskan penampilan produk tertentu, sedangkan desain
memiliki konsep yang lebih dari gaya
2.4.4 Pengaruh inovasi terhadap peningkatan penjualan
Inovasi produk dapat dijadikan sebagai strategi untuk meningkatkan
penjualan. Dalam dunia industri, persaingan tidak hanya terjadi pada harga dan
kualitas produk, namun juga pada inovasi produk yang digunakan sebagai

strategi penjualan untuk meningkatkan daya jual. Selain itu juga mempunyai



33

peluang untuk lebih maju dan unggul. Setiap pelaku UKMK harus mengetahui
apa yang dibutuhkan dan apa yang disukai oleh konsumen karena sebagian
besar konsumen saat ini lebih tertarik pada produk yang dirasa sesuai dengan
apa yang disukainya. Produk yang kreatif dan unik, baik nama maupun isinya,
diharapkan dapat menarik konsumen untuk melihat dan ingin membeli produk
tersebut. Inovasi produk dapat memudahkan produksi dan mengembangkan
serta meningkatkan volume penjualan. Inovasi produk akan menciptakan bisnis
lebih baik dan dapat ditingkatkan. Selain itu, akan menjadi nilai tambah bagi
perusahaan. Inovasi produk dapat dilakukan dengan cara menambah produk,
menyempurnakan produk (dari segi rasa dan kemasan). Menambah produk dan
menciptakan sesuatu yang baru akan membuat konsumen penasaran dan
kemungkinan besar akan berniat membeli.

Menurut Niza (2022) bahwa Inovasi produk dalam UMKM dapat terus
berkreasi dan memperbarui tanpa meninggalkan jejak yang unik melalui
perluasan produk, produk baru dan produk palsu. Hal ini membuat para
pelaku  UMKM tidak mudah ditiru dan dapat meningkatkan penjualan
usaha. Artinya,inovasi produk merupakan salah satu faktor yang berperan
penting dalam menentukan derajat peningkatan kinerja perusahaan. Semakin
tinggi inovasi produk, semakin efisien Usaha dan semakin tinggi
penjualan.(Elena Safitri et al., 2023)

2.5 Teknologi informasi
2.5.1 Pengertian teknologi informasi

Menurut Martin (1999) teknologi informasi adalah teknologi yang

tidak hanya pada teknologi pada komputer (perangkat keras dan perangkat



34

lunak) yang akan digunakan untuk memproses dan menyimpan informasi,
melainkan mencakup teknologi komunikasi untuk mengirim atau
menyebarluaskan  informasi. (Rachmadi, 2020) Teknologi informasi
merupakan salah satu alat yang digunakan oleh para manajer untuk melakukan
hal dalam mengatasi perubahan, dan teknologi informasi mencakup perangkat
keras dan perangkat lunak yang diperlukandigunakan perusahaan untuk

menjalankan bisnisnya.

Teknologi informasi menggabungkan komputasi dan komunikasi untuk
menangkap, memproses, menghasilkan, menyimpan, menerima dan mengirim
data secara berurutan untuk menghasilkan informasi yang relevan, akurat,
tepat waktu, hemat biaya, efisien dan dapat ditindak lanjuti dan dapat
diandalkan sehingga dapat digunakan oleh pengguna sebagai cara
penyelesaian permasalahan, membuka kreativitas dan untuk mencapai

cfektifitas dan efisiensi suatu perkerja dapat meningkat.(Choirunnisa, 2022)

Menurut kamus Oxford (1995) dalam buku mengenal teknologi
informasi (2021) teknologi informasi adalah suatu studi atau penggunaan
peralatan elektronika, terutama komputer, digunakan untuk menyimpan,
menganalisis, dan mendistrbusikan informasi apa saja. Menurut Alter (1992),
teknologi informasi mencakup perangkat keras dan perangkat lunak untuk
menyelesaikan sesuatu atau sejumlah tugas pemprosesan data. Secara umum,
Lucas (2000) menyatakan bahwa teknologi informasi merupakan segala
bentuk teknologi yang diterapkan untuk memproses dan mengirimkan

informasi dalam bentuk elektronik. Mikro komputer, komputer main frame,
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pembaca barcode, perangkat lunak pemproses transaksi, perangkat lunak
lembar kerja (spreadsheet), dan peralatan komunikasi dan jaringan merupakan

contoh dari teknologi informasi (Darmawan, 2012).

Jadi dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi adalah penggunaan
teknologi termasuk perangkat keras, perangkat lunak, dan teknologi
komunikasi untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan
mendistribusikan informasi. Teknologi informasi tidak hanya terbatas pada
komputer, tetapi juga mencakup perangkat seperti barcode reader dan jaringan
komunikasi. Teknologi informasi membantu mempermudah pekerjaan,
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat, serta
mendukung efisiensi dan kreativitas. Dalam bisnis, teknologi informasi
digunakan untuk menjalankan operasional, mengatasi perubahan, dan

meningkatkan produktivitas.

2.5.2 Dampak kemajuan teknologi
Terlepas dari dominasi yang terjadi,perkembangan teknologi seakan menjadi
pisau bermata dua Dimana selain membawa manfaat juga sewaktu-waktu bisa
melukai. Berikut ini merupakan dampak positif dan negatif perkembangan
teknologi yang banyak terjadi (Juliansyah dkk., 2019). yaitu sebagai berikut:

A. Dampak positif kemajuan teknologi

Ada banyak pengaruh positif yang ditimbulkan berkat adanya

perkembangan memteknologi antara lain sebagai berikut;
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2)

3)

36

Membuka lapangan kerja baru, berkat adanya internet saat ini ada
puluhan jenis pekerjaan baru yang tersedia seperti,admin media
sosial,ojek online, dan lain sebagainya.

Mempermudah pertukaran informasi, jika di era 90-an dulu,informasi
masih menyebar melalui surat kabar, radio, atau televisi. Maka di
periode tahun 2020-an, penyebaran informasi mayoritas terjadi secara
online melalui internet.kelebihan dari teknologi ini adalah adanya
distribusi konten yang hampir mendekati real time dan bisa diakses
selama 24 jam.

Memudahkan proses jual beli , siapa yang tidak kenal dengan aplikasi
shopee? website e-commerce yang memiliki warna khas jingga
tersebut saat ini mendominasi pasar jual beli online di tanah air, tak
main-main setiap bulan ada jutaan transaksi yang terjadi di website ini.
Alhasil kita tidak perlu pusing mencari mall jika Lokasi tempat tinggal

berada di daerah terpencil

B. Dampak negatif kemajuan teknologi

Jika dibandingkan dengan dampak positif, kemunculan dampak negatif

perkembangan teknologi sejatinya masih belum banyak dirasakan oleh
pengguna.sebenarnya ada banyak bahaya yang menganvam generasi muda
jika kita tidak mampu mengontrol diri sendiri. Ada beberapa contoh dampak

negative dari perkembangan teknologi:

1) Menurunnya sosialisasi antarmanusia,salah satu akibat dari

munculnya alat komunikasi adalah mulai berkurangnya sentuhan
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atau interaksi antarmanusia secara langsung.saat ini, mayoritas
orang bahkan terkesan menggampangkan karena apa-apa sudah
bisa dilakukan secara online.

2) Teknologi menggantikan manusia,apakah kita masih ingat tentang
revolusi industri yang terjadi di inggris pada periode tahun 1750-
1850 dimana terjadinya perubahan besar di bidang pertanian,
manufaktur, pertambangan ,transportasi dan teknologi. revolusi ini
tercatat meninggalkan dampak mendalam bagi kondisi sosial. Di
satu sisi mampu memberikan keuntungan produksi tetapi di sisi
lain mengurangi tenaga kerja secara signifikan.

3) Penjajahan budaya,memang bagus dalam mempelajaran budaya
asing, akan tetapi akibat yang ditimbulkan adalah orang-orang
akan lebih mencintai budaya asing ketimbang budayanyasendiri.
Jika seperti itu,secara tidak langsung budaya local akan terjajah
oleh budaya asing.akibatnya nilai-nilai budaya yang sudah turun
temurun akan hilang dan identitas budaya negara setempat juga
akan hilang.

2.5.3 Indikator teknologi informasi

Teknologi informadi merupakan suatu hal yang penting dalam sebuah
bisnis teknologi informasi yang berkualitas harus mencakup beberapa hal. Unsur
pendukung komponen teknologi informasi adalah sebagai berikut :

Indikator teknologi informasi yang terkomputerisasi menurut Muslihudin

dan Okafianto (2016), yaitu terdiri dari hardware, software, data, prosedur dan
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manusia. Adapun penjelasan dari komponen-komponen indikator teknologi
informasi ( Pratiwi & Kuraesin, 2022) yaitu sebagai berikut :

1. Perangkat keras (hardware)
Kumpulan peralatan seperti processor,monitor, keyboard dan
printer yang menerima data dan informasi, proses data tersebut
dan menampilkan data tersebut.

2. Perangkat lunak (software)
Kumpulan program-program computer yang memungkinkan
hardware untuk memproses data

3. Basis data (data base)
Sekumpulan file yang saling berhubungan dan terorganisasi
atau Kumpulan record-record yang menyimpan data dan
hubungan diantaranya.

4. Jaringan dan komunikasi (network)
Sebuah sistem yang terhubung yang menunjang adanya
pemakaian Bersama sumber di antara komputer-komputer yang
berbeda

5. Orang(people)
Elemen yang paling penting dalam teknologi informasi
termasuk orang-orang yang bekerja menggunakan output-nya.

2.5.4 Pengaruh teknologi informasi terhadap peningkatan penjualan

Pemanfaatan teknologi menjadi faktor penentu keberlangsungan UMKM.

Penggunaan platform teknologi penjualan seperti marketplace dapat
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meningkatkan prospek penjualan. Selain itu, pemanfaatan teknologi (media
sosial) dapat membantu UMKM meningkatkan penjualannya, dan
memberikan keunggulan kompetitif dibandingkan bisnis konvensional
lainnya. Media sosial juga dapat membantu UMKM menemukan pasar
potensial Saat ini, media sosial juga memberikan solusi alternatif yang efektif
bagi perusahaan yang menghadapi penurunan penjualan di pasar konvensional
dan meningkatkan keterlibatan konsumen dalam bentuk like, share, dan
interaksi. (Berlilana, et al, 2020). Perkembangan teknologi informasi
khususnya perdagangan elektronik tidak hanya memanfaatkan internet sebagai
alat untuk berpromosi atau mencari peluang usaha saja, namun juga harus
diimbangi dengan pengelolaan administrasi yang baik melalui penggunaan
perangkat lunak yang tepat guna. Perlunya pengembangan website dan e-
commerce sebagai sarana promosi dan pemasaran produk usaha untuk
meningkatkan volume penjualan dan pendapatan. Peningkatan pendapatan ini
pada akhirnya akan memungkinkan usaha kecil dan menengah ini untuk

berkembang.

2.6 Pengaruh  Kreativitas,Inovasi Produk Dan Teknologi Terhadap
peningkatan penjualan

Peningkatan Penjualan adapun faktor lain yang mampu meningkatkan kinerja
pemasaran yaitu faktor kreativitas produk. Kreativitas terhadap suatu produk
merupakan hal yang perlu dilakukan oleh seorang wirausaha untuk meningkatkan
kinerja pemasaran, karena kemampuan kreativitas dapat dijadikan sebagai
pendorong keberhasilan perusahaan dalam bersaing. Kreativitas dapat diartikan

sebagai kemampuan untuk menciptakan suatu produk baru, (Alma, 2014).
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Perusahaan harus memperhatikan kemampuan kreativitas dalam menghasilkan
suatu produk sebagai upaya meningkatkan kinerja pemasaran, jika kemampuan
kreativitas baik maka akan memudahkan perusahaan untuk mencapai tujuan.
Selain orientasi pasar dan kreativitas produk, inovasi produk juga merupakan
faktor penting yang harus ada dalam perusahaan yang akan berpengaruh terhadap
kinerja pemasaran. Inovasi produk sebagai proses dan penggunaan teknologi baru

ke dalam suatu produk sehingga produk tersebut mempunyai nilai guna.

Perusahaan harus melakukan inovatif terhadap produk yang dihasilkan, agar
produk tersebut tidak kalah dalam persaingan dengan produk pesaing yang lebih
inovatif serta dapat memberikan dampak nilai tambahdan nilai guna pada produk
yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja pemasaran. Namun seiring
dengan kemajuan teknologi dan perubahan perilaku konsumen, inovasi produk
menjadi penting untuk meningkatkan kepuasan pelanggan dan memperluas
pangsa pasar. Inovasi ini berpotensi berdampak pada banyak bidang, mulai dari
pengembangan produk. Pertama, meningkatkan kualitas melalui desain kemasan
yang lebih baik. Kepuasan pelanggan yang mencerminkan komitmen perusahaan
dan kesediaannya untuk membeli suatu produk adalahindikator utama
keberhasilan suatu inovasi. Jika produk baru atau baru dikembangkan dapat
menurunkan atau meringankan ekspektasi pelanggan, maka penjualan akan
meningkat dan pada akhirnya berkontribusi pada pertumbuhan UMKM.(Inabah et

al., 2024)

2.7 Penelitian Relevan
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Terdapat beberapa penelitian yang mengenai kreativitas, inovasi produk dan

Table 2.1

terdahulu,seperti beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh:

Penelitian Sejenis

teknologi terhadap peningkatan penjualan yang telah dilakukan penelitian

Nama dan judul | Perbedaan Persamaan Hasil penelitian

penelitian

Ari muhamad rijki l.variabel X; | 1.variabel 1.hasil uji

(2024) ““ pengaruh dan X, tidak | dependen Y hipotesis secara

pengalam usaha dan | sama peningkatan parsial yang

strategi promosi viral penjualan. menunjukan

terhadap peningkatan 2.jenis bahwa variabel

penjualan produk penelitian X, pengalam

usaha mikro kecil menggunakan | usaha

ditinjau dari metode berpengaruh

perspektif bisnis islam deskriftif. negative

(studi pada usaha 2. populasi signifikan

mikro kecil kuliner di yaitu para terhadap variabel

kota bandar lampung) pelaku UMKM | Y peningkatan
penjualan.
2.variabel X,

strategi promosi
viral
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap variabel
Y peningkatan
penjualan.
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3.uji hipotesis
secara simultan
menunjukkan
bahwa variabel
X, dan X,
pengalaman
usaha dan
strategi promosi
viral
berpengaruh
positif terhadap
variabel Y
peningkatan
penjualan.

Aprilia dianevasari

1.variabel X

1.sama-sama

1.inovasi produk

(2023) “keunggulan tidak sama meneliti berpengaruh
bersaing dan inovasi | 2 Jokasi dan | tentang signifikan secara
produk terhadap sampel peningkatan parsial terhadap
peningkatan penelitan penjualan. peningkatan
penjualan sans an tidak sama penjualan.dan
bakery ngadiluwih” keunggulan
bersaing dan
novasi produk
berpengaruh
signifikan secara
simultan
terhadap
peningkatan
penjualan.
Ahmad taufik 1.variabel X; | 1.variabel X, 1.hasil penelitian
afrianzah (2023) dan X; tidak | sama yaitu menunjukan
“pengaruh pemasaran | ¢, inovasi produk | bahwa variabel
digital,inovasi produk | 5 |o1aci tidak | 2.variabel X1,X5 dan X3
dan kualitas produk sama dependen (Y) | secara simultan
terhadap peningkatan sama yaitu berpengaruh
penjualan produk peningkatan terhadap Y
UMKM di masa penjualan
pandemi covid-19 3.populasi dan
(StUdi kasus pada Sampel yang
pelaku UMKM di digunakan
kabupaten lampung sama yaitu

barat)”

pelaku UMKM
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4.teknik
pengumpulan
data
menggunakan
kuesioner

Nirma (2023)
“pengaruh kualitas
dan inovasi produk
terhadap keputusan
pembelian kosmetik
batrisya dengan
variabel intervening
minat beli”

1.variabel X,
tidak sama
2.variabel
dependen (Y)
tidak sama
3.lokasi dan
sample yang
digunakan
tidak sama
4.adanya
variabel
intervening
yaitu minat
beli

1.variabel X,
sama yaitu
inovasi produk
2.jenis
penelitian
kuantitatif
3.teknik
pengumpulan
data
menggunakan
kuisioner

1.variabel X
berpengaruh
signifikan
terhadap Y
2. variabel X,
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap Y
3.variabel
intervening
berpengaruh
terhadap Y

Elisabeth Nainggolan
(2023) “pengaruh
kreativitas dan inovasi
produk terhadap
keberhasilan usaha
(studi kasus ruang
kopi koju cabang
cemara asri medan”

1.variabel
dependen Y
tidak sama
2. populasi
dan sample
tidak sama

1. variabel X;
dan X, sama
yaitu
kreativitas dan
inovasi produk
2. metode
penelitian
menggunakan
metode
kuantitatif
3.data
dianalisis
dengan
menggunkan
metode analisis
regresi linier
berganda.

1.variabel X,
kreativitas
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap variabel
Y keberhasilan
usaha.

2. variabel X,
inovasi produk
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap variabel
Y keberhasilan
usaha

3. hasil uji F
menunjukkan
bahwa variabel
X] dan X2
kreativitas dan
inovasi produk
secara serempak
berpengaruh
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terhadap
keberhasilan
usaha.
Novita mawarni l.variabel X; | 1.variabel X, 1.variabel X,
(2022) “pengeruh dan X; tidak | sama yaitu berpengaruh
komp‘e‘Fensi, sama kreativitas terhadap Y
kreativitas 2.variabel 2.jenis 2.variabel X,
Dan kepemimpian diri dependen () | penelitian tidak
terhadap keberhasilan | 2k sama kuantitatif, berpengaruh
berwirausa UMKM 3.lokasi dan | 3.teknik terhadap Y
sethr kuliner kota sampel yang | pengumpulan | 3 ool Xs
madiun” digunakan data berpengaruh
tidak sama menggunakan terhadap Y
kuisioner 4.secara
simultan varaibel
XI’XZ dan X3
berpengaruh
terhadap Y
adisty anggraini dan | ].variabel X; | 1.variabel X, | 1.variabel X,
zuhrinal M Nawawi tidak sama sama yaitu berpengaruh
(2022) * pengaruh 2.variabel X3 | kreativitas signifikan
pemanfaatan media tidak sama 2.populasi terhadap Y
sosial.kreativitas dan | 3 jokagi yang | yang 2.variabel X,
modal usaha terhadap digunakan digunakan berpengaruh
keberlanjutan bisnis tidak sama sama yaitu signifikan
UMKM milenial di seluruh terhadap Y
kota mO¥gn UMKM 3.variabel X3
milenial berpengaruh
3. Teknik signifikan
pengumpalan terhadap Y
data 4.secara
mengg‘makan simultan variabel
ku.eSI.O ger X] X2 dan X3
4.jenis ber h
penelitian crpengaru
kuantitatif signifikan
terhadap Y
Dana Kristian dan 1. Variabel 1. variabel X; | 1.ada pengaruh
Abdul Gofur (2022) “ | dependen (Y) | dan X, sama positif dan
pengaruh kreativitas | tidak sama yaitu signifikan antara
dan inovasi produk kreativitas dan | variabel X,
terhadap keberhasilan inovasi produk | kreativitas
usaha ( studi kasus 2.jenis dengan variabel
pada UMKM penelitian Y keberhasilan
dipademangan Jakarta kuantitatif usaha
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utara) 3. Teknik 2.ada pengaruh

pengumpulan | positif dan

data signifikan antara

menggunakan | variabel X,

data primer inovasi produk
dengan variabel
Y keberhasilan
usaha
3. ada pengaruh
positif dan
signifikan antara
variabel X; dan
X, kreativitas
dan inovasi
produk terhadap
variabel Y
keberhasilan
usaha.

9. | Lona noviani (2020) | 1.variabel X, | l.variabel X; | l.variabel  X;
“pengaruh inovasi | tidak sama sama yaitu | berpengaruh
produk kreativitas 2.variabel Xj | inovasi produk | signifikan
produk dan kualitas | 4.k sama 2.teknik terhadap Y
produk terhadap | 3 \ariahe] | pengumpulan | 2.variabel X,
keunggulan bersaing dependen (Y) | data berpengaruh
(studi ~ kasus pada | jqak sama menggunakan | signifikan
kerajianaq tikar eceng | 4 jokasi dan | kuesioner terhadap Y
gondok “liar” sampel yang | 3.jenis 3.variabel X3

digunakan penelitian berpengaruh
tidak sama kuantitatif signiﬁkan
terhadap Y
4.varaibel X{,X,
dan X3
berpengaruh
signifikan
terhadap Y
10. | Siti turyani dan sri 1.variabel X; | 1.variabel X3 1.hasil penelitian

hartiyah
(2019)pengaruh
modal sendiri,kredit
usaha rakyat
(KUR),teknologi,lama
usaha dan Lokasi
usaha terhadap
pendapatan usaha
(studi kasus pada

tidak sama
2.variabel X,
tidak sama
3.variabel X4
tidak sama

4 variabel X5
tidak sama
5.variabel

sama yaitu
teknologi.
2.sampel yang
digunakan
sama yaitu
UMKM
3.jenis
penelitian
kuantitatif

ini menunjukan
bahwa variabel
X] ,XQ,X3,X4 dan
X5 berpengaruh
signifikan
terhadap Y
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UMKM di kabupaten
wonosobo)”

dependen (Y)
tidak sama

4. teknik

pengumpulan

data

menggunakan

kuesioner

2.8 Kerangka Konseptual
Kerangka konsep menurut (Sugiyono, 2016) adalah model konseptual tentang
bagaimana suatu teori berhubungan dengan peristiwa yang telah di identifikasi

sebagai masalah yang penting.kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan

secara teoritas kaitan antara masing-masing variabel penelitian.

Menurut (Matandra, 2018) kerangka pemikiran berfungsi untuk mengungkap

permasalahan yang akan dibahas dalam penyusunan usulan Penelitian. Oleh

Karena Itu Penulis Membuat Kerangka Penelitian Dalam bentuk gambar sebagai

berikut

Gambar 2.1

Kreativitas (X1)

Inovasi Produk
(X2)

Teknologi (X3)

Peningkatan
Penjualan (Y)

A
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2.9 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan dugaan sementara atas suatu hubungan sebab akibat dari
variabel yang perlu dibuktikan kebenarannya (Hamid,2012). Sesuai dengan
variabel-variabel yang akan diteliti maka hipotesis yang akan diajukan dalam
penelitian ini adalah
1) Pengaruh variabel kreativitas terhadap variabel peningkatan penjualan
Hoi1  :tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel kreativitas
terhadap variabel peningkatan penjualan
Hai :terdapat pengaruh signifikan antara varaibel kreativitas terhadap
variabel peningkatan penjualan
2) Pengaruh variabel inovasi produk terhadap varaibel peningkatan penjualan
Ho2  : tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel inovasi produk
terhadap variabel peningkatan penjualan
Ha> : terdapat pengaruh signifikan antara variabel inovasi produk
terhadap variabel peningkatan penjualan
3) Pengaruh variabel teknologi terhadap variabel peningkatan penjualan
Hos  :tidak terdapat pengaruh signifikan antara wvariabel teknologi
terhadap variabel peningkatan penjualan
Hasz  :terdapat pengaruh signifikan antara variabel teknologi terhadap
variabel peningkatan penjualan
4) Pengaruh variabel kreativitas,inovasi produk dan teknologi terhadap variabel

peningkatan penjualan
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‘tidak  terdapat  pengaruh  signifikan  antara  variabel
kreativitas,inovasi produk dan teknologi terhadap wvariabel
peningkatan penjualan secara Bersama-sama (simultan)

‘terdapat pengaruh signifikan antara variabel kreativitas,inovasi
produk dan teknologi terhadap variabel peningkatan penjualan

secara Bersama-sama (simultan )



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Adapun jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang bersifat
inferensial dalam arti dapat mengambil Kesimpulan berdasarkan hasil pengujian
hipotesis secara statistika, dengan menggunakan data empiris hasil pengumpulan
data melalui pengukuran. (Djaali,2020).

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian korelasional, Penelitian
korelasiona atau korelasi atau suatu penelitian untuk mengetahui hubungan dan
tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk
mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak terdapat manipulasi variabel.
(Ibrahim et al., 2018). Penelitian ini dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk
menguji pengaruh kreativitas (X1), inovasi produk (X2) dan teknologi informasi
(X3) terhadap peningkatan penjualan usaha mikro(Y)

3.2 Ruang Lingkup Dan Lokasi Penelitian

Ruang lingkup penelitian adalah Batasan atau pun ruang lingkup penelitian,
termasuk aspek penting yang diselidiki, seperti Lokasi, topik, variabel, dan waktu
penelitian. Ruang lingkup ini menentukan ruang lingkup dan fokus penelitian
yang akan dilakukan, sehingga memperjelas topik yang akan dianalisis serta unsur
dan aspek yang tidak termasuk dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk
memastikan bahwa penelitian terfokus dan konsisten dengan tujuan yang tekah

dilakukan. Adapun ruang lingkup dan Lokasi penelitian pada penelitian ini,

49
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penelitian mengadakan penelitian pada pelaku usaha mikro generasi milenial Di
Kota Sungai Penuh.
3.3 Populasi Dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi adalah keseluruhan sasaran yang harus diteliti dalam populasi
itulah hasil penelitian diterapkan. Populasi ialah tempat di mana masalah
yang kita selidiki terjadi. Jadi populasi adalah keseluruhan objek yang
menjadi sasaran penelitian dan akan diambil sample dari populasi tersebut.
(Bungin, H.M, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku
usaha mikro Di Kota Sungai Penuh
3.3.2 Sample
Sample merupakan bagian dari populasi yang akan yang diteliti secara
mendalam. Syarat utama sample adalah harus mewakili populasi. Oleh
karena itu, semua karakteristik populasi harus terwakili dalam sample.
Sample adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi pemilihan dan pengambilan sample sangat penting dalam
penelitian. Ketepatan jenis dan anggota sample yang diambil akan sangat
mempengaruhi keterwakilan sample terhadap populasi. (Satriadi, 2023).
Pada penelitian ini Teknik pengambilan sample yang digunakan
berdasarkan populasi, dengan cara menggunakan nonprobability sampling,
merupakan metode penarikan sample dengan tidak memberikan harapan
yang sama untuk tiap bagian dari populasi yang dijadikan sample.

Sedangkan Teknik samplenya memakai purposive sampling, merupakan
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cara menentukan sample berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.
(Sugiyono, 2016).

Adapun kriteria yang digunakan untuk mengetahui besarnya sample
yang akan diambil dalam penelitian yaitu responden merupakan para
pelaku usaha mikro generasi milenial di kota Sungai penuh.

3.3.3 Teknik Pengambilan Sample

Pada penelitian ini Teknik pengambilan sample yang digunakan
berdasarkan populasi, dengan cara menggunakan nonprobability sampling,
merupakan metode penarikan sample dengan tidak memberikan harapan
yang sama untuk tiap bagian dari populasi yang dijadikan sample.
Sedangkan Teknik samplenya memakai purposive sampling, merupakan
cara menentukan sample berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.

(Sugtyono, 2016).

Adapun kriteria yang digunakan untuk mengetahui besarnya
sample yang akan diambil dalam penelitian yaitu responden merupakan

para pelaku usaha mikro generasi milenial di kota Sungai penuh. .

3.3.4 Ukuran Sample
Menurut Roscoe (sugiyono, 2018) ukuran sampel yang layak dalam
penelitian adalah 30-500, selain itu bila dalam penelitian akan melakuakan
analisis dengan multivariate (korelasi atau regresi), maka jumlah anggota
sampel minimal kali 10 dari variabel yang di teliti. Dalam penelitian ini

variabel yang terdapat 4, maka jumlah sampel yang diambil pada penelitian
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ini sebanyak 40 para pelaku usaha mikro pada generasi milenial di kota

sungai penuh.

Tabel 3.1

Nama-Nama Usaha Mikro Di Kota Sungai Penruh

No Nama usaha No Nama usaha

1. Winda laudry 21. Tee thrift

2. Nabila modiste 22. Jie Kerinci

3. Cnstore Jajanan Hitz Sungai | 23. | Bakso &mie ayam mbak lela
Penuh

4. Gorengan mak muki 24, Mie Pelakor

5. Sate silet 25. Atharizz cell

6. Mie Petir 26. | Ampera simpang tanjung bunga

7. Pempek zea 27. Ultra buket

8. Qeel Cake & Food 28. Chery buket

9. Dapur Migi 29. Yata Donuts

10. Aiciki Cake 30. Ampera indah

11. Queen pastry 31. Bakso Taichan Mbak Ajeng

12. Aastore 32. Ayam Mekik mami

13. Dhea Store 33. Batik incung jaya

14. Bakso tusuk 34. Cahaya Café

15. Sate keliling 35. Mad donat

16. Gorengan dan Sarapan pagi 36. Titin Hijab
mery

17. Raja seblak prasmanan 37. Family laudry

18. Queenthepasty 38. Penjahit 2 saudara

19. Sarapan pagi bunda 39. Shedivacake

20. Sweetmanggo 40. Bakso mantul




3.4 Definisi Operasional Variabel

53

Definisi operasional variabel adalah penyebaran konsep dalam kegiatan yang

lebih konkrit. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara mencari indikator yang

tepat dari masing-masing variabel.

Table 3.2

Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Sumber skala
Kreativitas | Kreativitas sebagai | a. Ingin tahu Carlina & | Likert
(X)) kemampuan untuk | b. Optimis Ekowati,
menciptakan c. Flexibel
sesuatu yang baru. | d. Mencari N
Solusi dari
masalah
e. Suka
berimajinasi
Inovasi Inovasi produk | a. Kualitas Djodjobo & | Likert
produk (X,) | adalah  gabungan produk Tawas,
dari berbagai | b. Varian produk
macam proses yang | C. Gaya dan (2014)
saling desain produk
mempengaruhi
antara yang satu
dengan yang lain.
Teknologi | teknologi informasi | a. Perangkat Muslihudin | Likert
informasi adalah  teknologi keras & Oktafianto,
(X3) yang tidak hanya komputer (2016)
pada teknologi (hardware)
pada komputer | b. Perangkat
(perangkat  keras lunak
dan perangkat komputer

lunak) yang akan

(softaware)




54

digunakan  untuk

Jaringan atau

memproses dan komunikasi
menyimpan (network)
informasi, Basis data
melainkan (data base)
mencakup Orang
teknologi (people)
komunikasi untuk
mengirim atau
menyebarluaskan
informasi.
Peningkatan | peningkatan Mencapai Sasangka Likert
penjualan | penjualan volume (2018)
(Y) merupakan jumlah penjualan
yang ingin dicapai Mendapatkan
oleh suatu laba
Perusahaan dalam Menunjang
suatu jangka waktu pertumbuhan
tertentu. usaha
3.5 Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, data primer

pada penelitian ini diperoleh melalui observasi, pengisian kuesioner pada para

pelaku usaha mikro generasi milenial yang ditujukan sebagai responden dalam

penelitian ini. Yang mana pengisian kuesioner nya sesuai dengan pertanyaan yang

diberikan.

3.6 Sumber Data

3.6.1 Data primer
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Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek penelitian
atau sumber utama. Data primer diperoleh melalui proses penyebaran
angket atau kuesioner terhadap objek yang sudah ditentukan sebelumnya.
Data primer sangat mempengaruhi hasil sebuah penelitian. Oleh karena itu
peneliti harus terlebih dahulu Menyusun pertanyaan-pertanyaan bagi objek
atau sumber utama agar dapat memberikan informasi dengan tepat dan
tidak melebar. (Firdaus, 2020). Dalam penelitian ini sumber dari data
primer adalah para pelaku usaha mikro pada generasi milenial Di Kota
Sungai Penuh

3.6.2 Data Sekunder

data sekunder adalah data yang diperoleh melalui data yang telah
diteliti dan dikumpulkan oleh pihak lain yang berkaitan dengan
permasalahan dalam penelitian ini. Data sekunder dalam penelitian ini
yaitu berupa dokumentasi terkait para pelaku usaha mikro pada generasi
milenial Di kota sungai penuh

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu proses yang dilakukan untuk
memperoleh informasi dari sumber data penelitian ataupun alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam dan sosial yang diamati. Adapun Teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah ;

1. Dokumentasi
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Dokumentasi adalah catatan atau analisis dari berbagai bentuk tulisan,
seperti, artikel, majalah, jurnal, buku, essay, dan bentuk-bentuk tulisan
lainnya.

2.  Observasi

Menurut sugiyono, observasi merupakan sebuah catatan atau tulisan yang
isinya mengenai seluruh proses penelitian mengamati situasi dan
kondisi.(Rina & Slamet, 2023). Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan
yaitu langsung ke Lokasi penelitian, yaitu para pelaku usaha mikro pada
generasi milenial Di kota Sungai penuh untuk memperoleh data-data yang
diperlukan.

3.  Angket

Angket merupakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
penyebaran angket yang berisi berbagai pernyataan yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian kepada para responden untuk diberikan skor atau
nilai.

Tabel 3.3

Penilaian Jawaban

Katerogi Jawaban skor
Sangat Tidak setuju (STS) 5
Tidak Setuju (TS) 4
Netral (N) 3
Sangat setuju (SS) 2
Setuju (S) 1
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3.8 Uji Instrument Penelitian

3.8.1 Uji Validitas
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan Tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid atau
sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrument yang kurang valid
berarti memiliki ke validtas rendah.(Suharsimi, 2006). Sebuah instrument
dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti
secara tepat, untuk meyakinkan bahwa instrument mempunyai validitas tinggi,
maka dipandang perlu menguji Tingkat kevalidan melalui kegiatan uji coba.
Cara menentukan valid atau tidaknya suatu instrument adalah dengan
mengkonsultasikan hasil perhitungan korelasi dengan table nilai koefisien
korelasi pada taraf kesalahan 5%. Apabila rhitung > rtable dengan taraf signifikan
5% maka dinyatakan valid dan apabila rhitung < rtable maka dinyatakan tidak
valid.
3.8.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejuah mana suatu
hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau
lebih. Dalam setiap penelitian, adanya kesalahan pengukuran cukup besar.
Karena itu untuk mengetahui hasil penelitian pengukuran yang sebenarnya
kesalahan pengukuran itu sangat diperhitungkan pada program SPSS,
metode yang digunakan dalam pengujian reliabilitas ini dengan

menggunakan metode alpha cronbachs yang dimanan kuesioner dianggap



58

reliabel apabila cronbach's alpha > 0,60 sedangkan jika nilai <0,06 maka
dikatakan tidak reliabel. (Ghozali,2006).
3.9 Uji Asumsi Klasik
3.9.1 Uji Normalitas
Menurut Sugiyono ( 2017), Uji normalitas adalah uji untuk mengukur
apakah data memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistic
parametric, jika data tidak berdistribusi normal dapat dipakai statistic non
parametric. Statstik parametric bahwa data setiap variabel akan dianalisis
harus berdistribusi normal. Pengambil Kesimpulan untuk menentukan apakah
suatu data mengikuti distribusi normal atau tidak dengan menilai
signifikannya. Jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal sedangkan jika
sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
3.9.2 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah sebuah regresi
terdapat kesamaan varians dari residu dari satu pengamatan ke pengamatan
yang lain sama. Cara mendeteksi heteroskedastisitas dalam penelitian dengan
melihat pola sebaran grafik scatter plot. jika ada pola tertentu, seperti titik
yang ada berbentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar,
kemudian menyempit ) maka telah terjadi heteroskedastisitas, dilakukan untuk
menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians
dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Deteksi ada

tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola
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tertentu pada grafik scatter plot antara SRESID dan ZPRED (Fransiscus,

2022).

3.9.3 Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2016), menyatakan uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independent. Metode untuk menguji adanya multikolinearitas ini
dapat dilihat dari tolerance value > 0,05 atau variance inflantion factor (VIF).
Cara untuk mendeteksi apakah model regresi liner mengalami
multikolinearitas maka dapat diperiksa menggunakan variance inflantion
factor (VIF) untuk masing-masing variabel, jika nilai VIF > 10 berarti telah

terjadi multikolinearitas antara variabel independent dalam regresi linear.

3.10 Teknik Analisis Data

Adapun Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan menggunakan

program statistical product and service solution atau SPSS sebagai berikut ;

3.10.1 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif adalah metode statistic yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau mendeskripsikan
data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa menarik Kesimpulan
secara umum (Sugiono, 2015).

3.10.2 Analisis Regresi Linear Berganda
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Menurut Suliyanto, (2011), Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda dan didukung
dengan analisis deskriptif. Analisis regresi berganda digunakan untuk
mengetahui pengaruh kreativitas, inovasi produk dan teknologi
informasi terhadap peningkatan penjualan pada usaha mikro, kecil dan
menengah (UMKM) generasi milenial di kota Sungai penuh. uji regresi
linier berganda digunakan dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
dirumuskan dalam penelitian ini Dimana rumusnya yaitu ;

Y=A+b1 X;+b2X2+b3X3+E
Dimana ;
Y = peningkatan penjualan (variabel dependen)
A = konstanta
B1 b2 b3 = koefisien regresi
X1 = kreativitas ( variabel independen)
X2 = inovasi produk ( variabel independen )
X3 = teknologi informasi ( variabel independent)
E = Standar eror
3.10.3 Uji Hipotesis
Pengujian  hipotesis  digunakan untuk  membuktikan  atau
memperjelaskan tujuan semula yaitu apakah ada pengaruh antara variabel
bebas terhadap variabel terikat. Pengujian hipotesis penelitian dilakukan
dengan pengujian secara simultan dan parsial dengan menggunakan

bantuan SPSS 26.
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1. Uji Simultan (Uji F)
Hantono (2018), Uji simultan digunakan untuk menguji besarnya
pengaruh dari seluruh variabel independen (kreativitas, inovasi
produk, dan teknologi informasi) secara Bersama-sama terhadap
variabel dependen (peningkatan penjualan ) Pengujian dengan
menggunakan uji distribusi F, yang dihitung melalui program SPSS
(Priyanto, 2012). Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan
kriteria sebagai berikut ;
a. Jika probabilitas signifikansi > 0,05, maka h, diterima.
b. Jika probabilitas signifikansi < 0,05, maka h, ditolak.
2. Uji Parsial (Uji t)
Untuk membuktikan hipotesis dilakukan uji t, yaitu menguji
pengaruh antara variabel-variabel bebas secara satu persatu
(parsial) terhadap variabel terkait. Untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh secara pasrial dapat diketahui dari besarnya probabilitas
signifikansi tiap variabel pada table coefficient.
a. Jika probabilitas signifikansi > 0,05, maka h, diterima
b. Jika probabilitas signifikansi < 0,05, maka h, ditolak
3.10.4 Koefisien Determinansi
1. Secara Simultan (Rz)
Menurut Ghozali (2011), “koefisien determinansi (R*) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerapkan

variansi variabel dependen”. Nilai R mendekati 1 (satu) maka
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dapat dikatakan semakin kuat model tersebut dalam menerangkan
variasi variabel bebas terhadap variabel terikat. R> mendekati 0
(nol) maka semakin lemah variasi variabel bebas dalam
menerangkan variabel terikat. Peneliti mencari nilai R*
menggunakan bantuan computer dengan program SPSS 26.

Secara Parsial (1%)

Pengaruh secara parsial merupakan pengaruh variabel independent
terhadap dependen secara terpisah antara variabel independen satu
dengan variabel independent yang lain. Pengaruh secara parsial
dalam penelitian ini dapat diketahui dari besarnya r* yang diperoleh
dari hasil kuadrat partial correlation pada table coefficient hasil
perhitungan dengan menggunakan program SPSS 26.(Ghozali,

2013).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Deskriftif

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai data deskriftif yang diperoleh dari
responden. Data responden disajikan agar dapat dilihat dari data penelitian dan
hubungan yang ada antar variabel yang digunakan dalam penelitian. Data
deskriftif yang mengambarkan keadaan atau kondisi responden perlu diperhatikan
sebagai informasi tambahan untuk memahami hasil-hasil penelitian. Responden
dalam penelitian ini adalah para pelaku usaha mikro generasi milenial di kota

Sungai penuh.

4.1.1 Karakteristik Responden
1. Karakteristik Berdasarkan Umur
Responden berdasarkan umur dapat ditunjukan pada table 4.1 berikut

ini :

Tabel 4.1
Responden Berdasarkan Umur

Umur Jumlah Presentasi
24-28 tahun 11 27,5%
29-33 tahun 15 37,5%
34-38 tahun 5 12,5%
39-44 tahun 9 22,5%

Total 40 100%

Sumber : data primer diolah 2025
Berdasarkan tabel 4.1 diatas, dapat diketahui bahwa umur

responden pelaku usaha mikro generasi milenial dikota Sungai
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penuh. pada tabel tersebut menunjukkan bahwa mayoritas
responden adalah berumur 29-33 tahun yaitu sebanyak 15 orang.
Hal ini menunjukkan bahwa Sebagian besar pelaku usaha mikro
generasi milenial di kota Sungai penuh berumur 29-33 tahun.

2. Berdasarkan Omset Perbulan
Responden berdasarkan omset perbulan dapat ditujukan pada tabel
4.2 berikut ini:

Tabel 4.2

Responden Berdasarkan Omset Perbulan

Omset Perbulan Jumlah Persentase
1.000.000 — 5.000.000 27 67,5%
10.000.000 9 22,5%
20.000.000 4 10%
Total 40 100%

Sumber: data primer diolah 2025

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, menunjukan bahwa responden
dengan omset perbulan adalah sebanyak 27 orang. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha mikro generasi
milenial di kota sungai penuh dengan omset perbulan 1.000.000 —
5.000.000 juta perbulan.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Hasil uji instrument penelitian
1. Hasil Uji Validitas

Sebuah butir pertanyaan dinyatakan valid apabila Thjwung > Tiabel. Nilai
yang diperoleh melalui hasil dari Degre of freedom yaitu DF= n-2

dengan “n” merupakan jumlah sample. Selain itu, taraf signifikan dari
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Tmbel Yaitu sebesar 5% jadi DF= 40-2=38, maka nilai dari rype jika

dilihat pada tabel r adalah 0,312 yang artinya nilai rpiung harus diatas

angka 0,312 dan dikatakan butir pernyataan tersebut valid. Hasil

analisis menggambarkan bahwa

semua butir pernyataan pada

kreativitas (Xj), inovasi produk (X;) dan teknologi informasi (X3)

terhadap peningkatan penjualan (Y) bisa digunakan karena nilai Thiwung

lebih tinggi dari nilai rype sehingga dapat disimpulkan memenuhi

syarat uji validitas.

Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas Variabel (X;) Kreativitas

Variabel Item R R Keterangan
Pernyataan | Hitung | Tabel
P1 0,721 0,312 Valid
P2 0,893 0,312 Valid
Kreativitas (X;) P3 0,835 0,312 Vallid
P4 0,741 0,312 Valid
P5 0,730 0,312 Valid

Sumber : pengolahan SPSS V.26

Berdasarkan hasil pengolahan data variabel kreativitas (X;)

pada tabel 4.3 tersebut, seluruh butir instrument pernyataan valid,

hal tersebut dapat dibuktikan dari rniwng > Tiabel.
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Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Variabel (X7) Inovasi Produk
Variabel Item R R Tabel | Keterangan

pernyataan | Hitung

Inovasi produk P1 0,748 0,312 Valid

(X2) P2 0,662 0,312 Valid

P3 0,759 0,312 Valid

P4 0,698 0,312 Valid

P5 0,709 0,312 Valid

Sumber : pengolahan SPSS V.26
Berdasarkan hasil data diatas pada variabel inovasi produk (X), dapat

dinyatakan bahwa item-item pernyataan dinyatakan valid, karena rhjtung >

Ttabel-
Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Variabel (X3) Teknologi Informasi
Variabel Item R R Keterangan
Pernyataan | Hitung | Tabel

P1 0,828 0,312 Valid
Teknologi P2 0,863 0,312 Valid
informasi (X3) P3 0,693 0,312 Valid
P4 0,611 0,312 Valid
P5 0,756 0,312 Valid

Sumber : pengolahan SPSS V.26
Berdasarkan hasil uji validitas di atas pada variabel teknologi
informasi (X3), dapat dinyatakan bahwa setiap item-item pernyataan

dinyatakan valid, karena nilai Iniung > Tiabel-
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Tabel 4.6

Hasil Uji Validitas Variabel (Y) Peningkatan Penjualan

Variabel Item R R Keterangan
Pernyataan | Hitung | Tabel
Peningkatan P1 0,615 0,312 Valid
penjualan (Y) P2 0,719 0,312 Valid
P3 0,842 0,312 Valid
P4 0,613 0,312 Valid
P5 0,861 0,312 Valid

Sumber : pengolahan SPSS V.26

Yang mana hasil dari uji validitas dapat dilihat dari tabel diatas
menunjukkan hasil dari uji validitas variabel peningkatan penjualan (Y), ini
dari keseluruhan yang mana terdapat 5 pernyataan dengan nilai 0,05% yang
mana nilai Ihiwung > Tabel Maka hasil dart uji validitas ini dianggap valid.

Uji Reliabilitas

Setelah melakukan uji validitas, berikutnya melakukan uji reliabilitas pada
setiap instrument penelitian. Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk melihat
sejuah mana hasil pengukuran menggunakan instrumen penelitian ini tetap
reliabel, meskipun dilakukan pengukuran berulang dan hasil akhirnya akan
tetap sama. Alat ukur yang digunakan adalah Cronbach alpa melalui program
SPSS V.26. variabel dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach alpa >

0,06. Adapun hasil dari uji reliabilitas sebagai berikut ini:



Tabel 4.7
Hasil Reliabilitas
Variabel Cronbach >< r kritis Keterangan
alpa
Kreativitas(Xy) 0,835 > 0,600 Reliabel
Inovasi 0,722 > 0,600 Reliabel
produk(X5)
Teknologi 0,695 > 0,600 Reliablel
informasi (X3)
Peningkatan 0,706 > 0,600 Reliabel
penjualan (Y)

Sumber : pengolahan SPSS V.26
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Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat disimpulkan bahwa uji reliabilitas

data dinyatakan reliabel sebab nilai Cronbach alpa lebih dari 0,6.

4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik

1.

Hasik Uji Normalitas

Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui apakah bahwa ada data yang

diperoleh dari hasil penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Untuk

menguji data normalitas ini menggunakan program SPSS V.26. uji data

tersebut juga menggunakan one-sample Kolmogorov-smirnov dengan nilai

signifikan 0,05. Bila berdistribusi normal data tersebut bernilai > 0,05

maka ho diterima, jika data tersebut tidak berdistribusi normal bernilai <

0,05 maka ho ditolak.
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Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas

One — Sample Kolmogorov — Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 40

Normal Parameters®® Mean ,0000000

Std. Deviation 2,96627415

Most Extreme Differences Absolute 111
Positive 111
Negative -,097

Test Statistic ,111

Asymp. Sig. (2—tailed) ,200%4

Sumber data : pengolahan SPSS V.26

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikan 0,200 > 0,05,

maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

2. Uji Heteroskedasitas
uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain. Hasil uji heteroskedasitas yang dilakukan dengan menggunakan grafik

scatterplot dapat dilihat pada gambar berikut
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Gambar 4.1
Uji Heteroskedasitas
Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Berdasarkan oupot scatterplot tersebut dapat dilihat bahwa
model regresi tidak membentuk pola tertentu dalam grafik sehingga
tidak mengindikasikan telah terjadi heteroskedasitas. Terlihat bahwa
titik-tittk menyebar diatas tittk 0 dan sumbu Y, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas pada model regresi

dalam penelitian ini.

Hasil Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas untuk mengetahui apakah terjadi interkolerasi (hubungan
yang kuat), antar variabel independent. Model regresi dikatakan baik jika
ditandai dengan tidak terjadinya interkolerasi antar variabel (tidak terjadi
gejala multikolinearitas). Untuk mengetahui akurat atau tidaknya gejala
multikolineritas yaitu menggunakan metode tolerance dan VIF (variance

infatian  faktor). Nilai toleransi yang dipakai untuk mengetahui
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multikolinearitas adalah nilai tolerance jika lebih dari 0,10 maka tidak terjadi

multikolinearitas dan jika nilai VIF lebih kecil dari < 10,00 maka tidak terjadi

multikolinearitas.
Tabel 4.9
Hasil uji multikolinieritas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Kreativitas ,538 1,859
Inovasi produk ,543 1,840
Teknologi informasi ,888 1,126

a. Dependent Variable: peningkatanpenjualan
Sumber : pengolahan SPSS V.26

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas diatas pada dilihat bahwa
nilai tolerance > dari 0,10 dan nilai VIF < 10.00. Jadi dapat disimpulkan

bahwa antara variabel tidak terjadi multikolinieritas.

4.2.3 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda merupakan analisis untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas ( independent) yang jumlahnya lebih dari satu
terhadap satu variabel terikat (dependen) model analisis regresi linear
berganda digunakan untuk menjelaskan hubungan dan seberapa besar
pengaruh variabel-variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat
(dependen). Uji regresi linear berganda dalam penelitian ini menggunakan

aplikasi SPSS V.26.



Tabel 4.10

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients”

Unstandardized  Standardized
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Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 12,102 2,985 4,054 ,000
kreativitasX; ,605 ,076 ,830 7,926  ,000
Inovasi produkX; ,485 147 352 3,306 ,002
Teknologi informasiX; ,491 ,085 545 5,778 ,000

a. Dependent Variable: peningkatanpenjualan

Sumber : pengolahan SPSS V.26

Berdasarkan tabel 4.10 output SPSS diatas, maka diperoleh persamaan

regresi sebagai berikut ini :

Y=12,102 + 0,605 + 0,485 + 0,491

Dari persamaan — persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan:

a. Konstanta sebesar 12,102 menyatakan bahwa tanpa adanya kreativitas

inovasi produk dan teknologi informasi, maka peningkatan penjualaan

akan tetap berbentuk sebesar 12,102.

b. nilai koefisien regresi variabel kreativitas (X;) bernilai positif sebesar

0,605, maka bisa diartikan bahwa jika variabel kreativitas (X;)
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meningkat maka variabel peningkatan penjualan (Y) akan meningkat,
begitu juga sebaliknya.

c. Nilai koefisien regresi variabel inovasi produk (X;) bernilai positif
sebesar 0,485 maka bisa diartikan bahwa jika variabel inovasi produk
(X;) meningkat maka variabel peningkatan penjualan (Y) juga akan
meningkat, begitu juga sebaliknya.

d. Nilai koefisien regresi variabel teknologi informasi (X3) bernilai positif
sebesar 0,491 maka bisa diartikan bahwa jika variabel teknologi
informasi (X3) meningkat maka variabel peningkatan penjualan (Y)
juga akan meningkat, begitu juga sebaliknya.

4.2.4 Hasil Uji Hipotesis
1. Hasil ujit
Uji t digunakan untuk melihat Tingkat singnifikansi variabel
independent mempengaruhi variabel dependen secara individu atau
sendiri-sendiri. Pengujian ini dilakukan secara parsial atau individu,
dengan menggunakan uji t untuk masing-masing variabel bebas. Dengan

Tingkat kepercayaan signifikansi sebesar 0,05 adapun syarat uji t adalah

sebagai berikut:

a. Jika nilai sig < 0,05 atau t hitung > t tabel maka terdapat
pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
b. Jika nilai sig > 0,05, atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat

pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
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Tabel 4.11
Hasil uji t
Coefficients”

Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 12,102 2,985 4,054 ,000
KreativitasX; ,605 ,076 ,830 7,926 ,000
Inovasi produkX, 485 ,147 ,352 3,306 ,002
Teknologi informasiX; 491 ,085 ,545 5,778 ,000

a. Dependent Variable: peningkatanpenjualan
Sumber: pengolahan SPSS V.26

Untuk mencari hasil t maka diperlukan rumus sebagai berikut:

t Tabel = [a;(df = n-k)]
= [5%; (df=40-3)]
=(0,05;37)
= 2,026

Keterangan :
a =0,05(5%)
k = jumlah variabel independen (bebas)

n = jumlah sample (responden)
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hasil pengujian hipotesis secara persial melalui uji t diperoleh t hitung
berdasarkan nilai koefisien yang dapat dilihat pada gambar diatas menunjukkan

bahwa :

a. Variabel kreativitas (X;) dengan t hitung sebesar 7,926 dan nilai t tabel
sebesar 2,026 dan nilai signifikan pada variabel kreativitas (X;) yaitu
0,000 < alfa 0,05 dalam hal ini t hitung lebih kecil dari t tabel, maka
dengan demikian secara empiris H, diterima dan menolak Hp, maka
dengan demikian dapat dinyatakan bahwa variabel kreativitas
berpengaruh positif secara signifikan terhadap peningkatan penjualan.

b. Variabel inovasi produk (X;) dengan t hitung sebesar 3,306 dan nilai t
tabel sebesar 2,026 dan nilai signifikansi pada variabel inovasi produk
(X3) yaitu 0,002 < alfa 0,05 dalam hal ini t hitung lebih besar dari t
tabel, maka dengan demikian secara empiris H, diterima dan menolak
Ho, maka dengan demikian dapat dinyatakan bahwa variabel inovasi
produk berpengaruh positif secara signifikan terhadap peningkatan
penjualan.

C. Variabel teknologi informasi (X3) dengan t hitung sebesar 5,778 dan
nilai t tabel sebesar 2,026 dan nilai signifikansi pada variabel teknologi
informasi (X3) yaitu 0,000 < alfa 0,05 dalam hal ini t hitung lebih besar
dari t tabel, maka dengan demikian secara empiris H, diterima dan
menolak Hp, maka dengan demikian dapat dinyatakan bahwa variabel
teknologi informasi berpengaruh positif secara signifikan terhadap

peningkatan penjualan
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Hasil Uji F

Uji hipotesis secara simultan digunakan untuk melihat apakah semua variabel
independent yang dimaksudkan dalam penelitian ini mempunyai pengaruh
secara Bersama-sama terhadap variabel dependen. Hasil uji F penelitian ini

dapat dilihat melalui tabel anova berikut ini :

Tabel 4.12

Hasil uji F secara simultan

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 248,686 3 82,895 29,521 ,000"
Residual 101,089 36 2,808

Total 349,775 39

a. Dependent Variable: peningkatanpenjualan

b. Predictors: (Constant), teknologiinformasi, kreativitasX1,
inovasiproduk

sumber: pengolahan SPSS V.26

untuk mencari F tabel maka memerlukan rumus :

F Tabel = df (N1) = k-1

df (N1)=3-1
df (N1)=2
df (N2) =n-k
=40-3
=37

Jadi nilai F tabel nya 2;37 =3,25
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K = jumlah variabel independent (bebas)
n = jumlah sample (responden)

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui aplikasi SPSS 26
seperti pada tabel Anova diatas menunjukan adanya pengaruh secara
simultan atau pengaruh secara Bersama-sama antara variabel
kreativitas (X;), inovasi produk (X;) dan teknologi informasi (X3)
terhadap variabel peningkatan penjualan (Y). hal ini ditandai dengan
nilai Friung > Fuaber yang di peroleh dari output data olahan aplikasi
SPSS V.26 yaitu 29,521 > 3,25 maka Ha diterima. Selanjutnya untuk
nilai sig, sebesar 0,000 sehingga nilai sig < 0,1 (0,000 < 0,1) maka Ha
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara simultan kreativitas
(X}), inovasi produk (X,) dan teknologi informasi (X3) mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan penjualan (Y).

Koefisien Determinasi (R%)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar
pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen, melalui
pengujian serentak. Dari koefisien determinasi dapat diketahui derajat
ketepatan dari analisis regresi liniear berganda menunjukkan besarnya
variasi sumbangan seluruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya.
Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1 nilai R* yang kecil
berarti variabel-variabel indenpenden dalam menjelaskan variasi

variabel amat terbatas. Nilai yang mendekati satu variabel-variabel
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independent memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi dependen. Dari koefisien determinasi dapat
diketahui derahat ketepatan dari analisis berganda menunjukkan
besarnya variasi sumbangan seluruh variabel bebas terhadap variabel
terikatnya. Mengetahui sejuah mana kontribusi atau persentase
kreativitas, inovasi produk dan teknologi informasi terhadap
peningkatan penjualan, maka dapat diketahui uji determinasi yaitu
sebagai berikut:
Tabel 4.13

Hasil Uji Determinasi (R)

Model Summary

Mo Std. Error of the
del R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,843" ,711 ,687 1,67572

a. Predictors: (Constant), teknologiinformasi, kreativitasX1,

inovasiproduk
Sumber : pengolahan SPSS V.26

Berdasarkan tabel diatas hasil uji R? diketahui nilai R square sebesar
0,711, hal ini mengandung arti bahwa pengaruh kreativitas (X3), inovasi
produk (X7) dan teknologi informasi (X3) terhadap peningkatan penjualan (Y)
secara simultan adalah sebesar 0,711,( 71,1 %) jadi sisanya (100%-

0,711%=29%) dipengaruhi oleh variabel yang lain.

4.3 Pembahasan

4.3.1 Pengaruh Kreativitas Terhadap Peningkatan Penjualan usaha mikro



79

Kreativitas merupakan suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu
yang baru dan berbeda, bisa berupa sesuatu yang baru dan berbeda berupa
hasil, seperti barang dan jasa. Bisa dalam bentuk proses seperti ide atau
metode, setiap orang kreatif sampai batas tertentu. Tetapi orang-orang
berbakat di satu bidang bisa lebih kreatif dari pada yang lain, jadi setiap
orang perlu mengembangkan kemampuannya untuk meningkatkan
kreativitas individulnya. Akan ada dampak signifikan pada hasil, karena
kesuksesan bisnis akan ditunjukkan (Ekasari & Nurhasanah, 2018).

Dari hasil uji t dapat dilihat bahwa thiwng > tiabel (7,926 > 2,026) dan
nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05 maka H, diterima dan menolak H,. Jadi
dapat disimpulkan bahwa  terdapat pengaruh kreativitas terhadap
peningkatan penjualan. Kreativitas menjadi sangat penting untuk
menciptakan keunggulan kompetitif dan kelangsungan lancarnya usaha,
kreativitas menjadi dasar, kiat dan sumber daya untuk mencari peluang
menuju keberhasilan dan peningkatan penjualan usaha yang sukses. Hal
ini lah yang menjadi hubungan yang kuat antara kreativitas terhadap
peningkatan penjualan usaha tersebut.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, menunjukkan
bahwa kreativitas berpenagaruh positif terhadap peningkatan penjualan.
Artinya bahwa jika kreativitas meningkat maka peningkatan penjualan
akan meningkat, begitu juga sebaliknya. Hal tersebut tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Novita Mawarni (2022) Pengaruh

Kompetensi, Kreativitas Dan Kepemimpinan Diri Terhadap Keberhasilan
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Berwirausaha UMKM Sektor Kuliner Kota Medium. Dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa variabel kreativitas tidak
berpengaruh terhadap keberhasilan berwirausaha. Tetapi penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dikemukaan oleh Adisty Anggraini (2022)
Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial, Kreativitas Dan Modal Usaha
Terhadap Keberlanjutan Bisnis UMKM Milenial Di Kota Medan. Dengan
hasil penelitian yang menyatakan bahwa variabel kreativitas berpengaruh
signifikan terhadap keberlanjutan bisnis. Dan juga penelitian yang
dilakukan oleh Yeni Afriyani (2021) Pengaruh Inovasi Dan Kreativitas
Terhadap Kepuasan Konsumen Pada UKM Dina Keluruhan Ntoba.
Dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa variabel kreativitas
berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan konsumen.
4.3.2 Pengaruh inovasi produk terhadap peningkatan penjualan usaha
mikro
Inovasi produk dapat dipahami sebagai penerapan praktis dari suatu
ide dalam suatu produk atau proses yang baru. Sesuatu itu bisa berupa apa
saja mulai dari pelayanan baru hingga produk, proses dan bahkan
peningkatan bertahap hingga sesuatu yang sudah ada. Namun, dalam
praktiknya, orang biasanya merujuk pada produk baru atau yang
ditingkatkan Ketika mereka berbicara tentang inovasi. Inovasi produk
merupakan pengembangan atau peningkatan produk dengan cara mencoba
memecahkan masalah bagi konsumen, pelanggan, Perusahaan, atau

Masyarakat pada umumnya.
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Inovasi produk dapat dipahami sebagai Upaya Perusahaan untuk
menyempurnakan produk yang telah ada. Inovasi produk dapat terjadi
karena banyak hal termasuk umpan balik dari konsumen, fitur-fitur yang
telah ada dan penemuan yang baru. Inovasi terus dilakukan hingga
pengembangan produk mencapai tahap maksimal hingga mencapai
Tingkat kesempurnan yang dapat dicapai. Sehingga barang yang diterima
facelift untuk memenuhi kebutuhan, Adapun alasan lain adalah bahwa
produk inovatif mendapatakan manfaat dari fitur dan kemampuan
tambahan yang baru. Penemuan fitur-fitur atau hal-hal yang baru dapat
menjadi keunggulan tersendiri dari produk mereka (Utami & Syahbudi,
2022).

Dari hasil uji t dapat dilihat bahwa thiung > tiabel (3,306 > 2,026)
dengan nilai signifikan 0.002 < 0,05 maka H, terima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh inovasi produk terhadap peningkatan
penjualan. Berdasarkan hasil pengolahan data yang penelitian lakukan,
menunjukkan bahwa inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap peningkatan penjualan usaha mikro. Sesuai dengan data yang
diperoleh dari penyebaran kuesioner, bahwa pengaruh inovasi produk
sebagai Upaya untuk meningkatkan peningkatan penjualan. Dengan
menghadirkan produk yang baru yang belum pernah ada di pasaran dapat
menarik konsumen untuk mencobanya dan membeli, hal ini dapat
menaikkan loyalitas pelanggan Dimana akan timbul permintaan ulang

yang seljutnya bisa mempengaruhi penjualan. Oleh karena itu, inovasi
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produk termasuk faktor yang penting bagi pelaku usaha dalam Upaya
meningkatkan penjualan.

Terdapat keterkaitan antara inovasi produk dengan peningkatan
penjualan usaha mikro, yang dapat dilihat dari hasil penilitian yang
menunjukkan adanya hubungan linier antara kedua variabel tersebut. Hasil
penelitian lain juga menunjukkan bahwa inovasi produk berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan penjualan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa inovasi produk berperan penting dalam menetukan
Tingkat penjualan usaha mikro. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
yang ditemukan oleh Dedy Faizal Saputra (2024) Pengaruh Inovasi
Produk Dan Promosi Terhadap Peningkatan Penjualan Pada Depot Air
Niki Fress. Dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa inovasi
produk berpengarub signifikan terhadap peningkatan penjualan. Dan
sejalan juga dengan penelitian yang ditemukan oleh Aprilia Dianevasari
(2023) Keunggulan Bersaing Dan Inovasi Produk Terhadap Peningkatan
Penjualan Sans An Bakery Ngadiluwih. Dengan hasil penilitian yang
menunjukkan bahwa inovasi produk berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap penigkatan penjualan dan berpengaruh secara simultan terhadap
peningkatan penjualan. Tapi tidak sejalan dengan penelitian yang
ditemukan Nirma (2023) Pengaruh Kualitas Dan Inovasi Produk
Terhadap Keputusan Pembelilan Kosmetik Batrisya Dengan Variabel

Intervening Minat Beli. Dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa
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variabel inovasi produk tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
pembelian.
4.3.3 Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Peningkatan Penjualan
usaha mikro

Berdasarkan hasil penelitian uji t pada variabel teknologi informasi
dapat dilihat bahwa tpiung > twve (5,778 > 2,026), dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,05 jadi dapat disimpulkan bahwa teknologi
informasi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan penjualan.
Berdasarkan hasil SPSS telah menjelaskan bahwa nilai thiwng variabel
teknologi informasi lebih besar dari nilai typg. Seperti yang telah
dijelaskan dalam penelitian ini teknologi informasi merupakan salah
satu alat yang mempermudah bisnis dalam berkomunikasi, interaksi
dan penghubung informasi dari produsen ke konsumen maupun
sebaliknya.

Teknologi informasi sangat mempengaruhi Tingkat penjualan,
artinya apabila suatu usaha memiliki fasilitas teknologi informasi yang
memadai maka akan berdampak positif pada Tingkat penjualan. Pada
saat ini dengan berkembangnya teknologi informasi, Masyarakat
enggak akan mempersoalkan waktu, batas dan seberapa jauh karena
dipermudah dengan adanya teknologi. Teknologi informasi
menciptakan jaringan yang memberikan dampak besar buat para
wirausaha untuk menaikkan aspek promosi produk. Internet

menawarkan keuntungan untuk menaikkan peluang bagi usaha.
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Kesadaran akan manfaat penggunaan teknologi informasi menjadi
salah satu penggerak bagi para pelaku UMKM untuk memanfaatkan
media teknologi informasi yang bisa meningkatkan penjualan. Seperti
contohnya pada penerapan teknologi informasi pada usaha mikro yang
Sebagian besar telah mengadopsi teknologi informasi mulai dari
layanan pesan antar secara online melalui aplikasi gofood,
belilanjo,dan grabfood. Aplikasi layanan pesan antar tersebut dinilai
memberikan banyak kelebihan dalam peningkatan penjualan yang
semakin meningkat karena pelaku usaha mendapatkan pelanggan yang
datang langsung maupun pesanan melalui aplikasi. Selain itu
menggunakan media transaksi non tunai QRIS (quick response code
Indonesia standard) yang dapat diakses melalui dompet digital dengan
alat pembaca barcode menjadikan pembayaran lebih aman karena
terhindar dari uang palsu, transaksi cepat dan penjualan yang masuk
tercatat otomatis, kekinian dan terpisahnya dana pribadi dengan dana
bisnis. Peran media sosial juga sangat berarti, pelaku usaha dapat
memberikan informasi yang up to date kepada pelanggan melalui
media sosial seperti facebook, Instagram,dan whatsapp (Setyawati,
2020). Oleh karenanya, teknologi informasi bisa dijadikan penentu
bagi pelaku usaha dalam Upaya untuk meningkatkan penjualan.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rambang Basari (2024) Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap

Penjualan Produk Umkm Makanan Dan Minuman Pasca Pandemi Di
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Dki Jakarta. Dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh teknologi informasi terhadap penjualan. Dan juga
penelitian yang dilakukan oleh Andri Waskita Aji (2021) Pengaruh
Modal Usaha, Lokasi Usaha Dan Teknologi Informasi Terhaap
Pendapatan UMKM Di Kabupaten Bantul. Dengan hasil penelitian
yang menyatakan bahwa variabel teknologi informasi berpenaguruh
positif terhadap pendapatan UMKM. Tapi tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Nurul Futrri Yanni (2023) Analisis
Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap Peningkatan Penjualan
UMKM (Studi Kasus UMKM Pasar Kencar Kota Bambu Selatan).
Dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa teknologi tidak
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan penjualan UMKM,
disebakan rentan umur pedagang yang sudah cukup tua membuat
mereka tidak terlalu peduli terhadap penggunaan teknologi informasi,
akan tetapi mereka mengatakan bahwa teknologi informasi pada
zaman kini cukup penting. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penjualan dipengaruhi oleh teknologi informasi, jika meningkatnya

teknologi informasi maka akan mengakibatkan peningkatan penjualan.

Pengaruh Kreativitas, Inovasi Produk Dan Teknologi Terhadap

Peningkatan Penjualan

Saat ini bisnis di Indonesia berkembang begitu pesat, dengan adanya

kemajuan teknologi informasi, inovasi produk dan kreativitas, serta
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munculnya banyak merek baru, pengusaha yang di pimpin oleh generasi Z
semakin kompetitif dalam bisnis. Setiap orang memiliki banyak pilihan
untuk produk yang mereka inginkan dan setiap pengusaha harus datang
dengan inovasi dan cara baru untuk menarik minat konsumen. Banyaknya
kompetisi komersial sering menggunakan produk yang sama dan setiap
pekerja komersial harus dapat bersaing dengan secepat mungkin untuk

bersaing dengan pekerja komersial dan menarik lebih banyak konsumen.

Pengaruh kreativitas, inovasi produk dan teknologi informasi
terhadap peningkatan penjualan sangat besar. Inovasi yang berkelanjutan
dapat membantu Perusahaan untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang
terus berubah-ubah, sementara teknologi informasi memberikan jangkauan
pasar dan meningkatkan efisiensi operasional. Oleh karena itu, para pelaku
UMKM yang mampu menginterasikan faktor ini dengan baik akan
memiliki peluang yang lebih besar untuk meningkatkan penjualannya

secara signifikan.

Berdasarkan uji simultan (uji F) dapat dijelaskan bahwa Fhiwng >
Faber (29,521 > 3.25). Artinya H, diterima, dapat disimpulkan bahwa
secara Bersama-sama (simultan) kreativitas, inovasi produk dan teknologi
informasi mempunyai pengaruh terhadap peningkatan penjualan. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dana Kristian dan Abdul
Gofur (2022), Pengaruh Kreativitas Dan Inovasi Produk Terhadap
Keberhasilan Usaha ( Studi Kasus Pada UMKM Di Pademangan Jakarta

Utara).
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Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara kreativitas, inovasi produk dan teknologi informasi
terhadap peningkatan penjualan usaha mikro pada generasi milenial.
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui fenomena tersebut,
antara lain penelitian mengenai pengaruh kreativitas, inovasi produk dan
teknologi informasi terhadap peningkatan penjualan usaha mikro pada
generasi milenial. Elisabeth Nainggolan (2023) Pengaruh Kreativitas Dan
Inovasi Produk Terhadap Keberhasilan Usaha ( Studi Kasus Ruang Kopi
Koju Cabang Cemara Asri Medan). Refliana Dela Rakhmawati (2022)
Pengaruh Inovasi Produk Dan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja
UMKM ( Studi Kasus UMKM Sektor Kuliner Di Kabupaten Purbalinga).
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kreativitas, inovasi produk
dan teknologi informasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan

terhadap peningkatan penjualan usaha mikro pada generasi milenial.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil pembahasan dan analisis data mengenai pengaruh
kreativitas, inovasi produk dan teknologi informasi terhadap peningkatan
penjualan usaha mikro pada generasi milenial di kota Sungai. Dengan metode
analisis yang digunakan yaitu regresi linear berganda, maka dapat ditarik

beberapa Kesimpulan yaitu sebagai berikut:
1. Pengaruh kreativitas terhadap peningkatan penjualan usaha mikro
pada generasi milenial di kota Sungai penuh. Mendapatkan hasil

bahwa berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa nilai
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thitung > tabet (7,926 > 2,026) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka H,
diterima dan menolak H, artinya kreativitas berpengaruh terhadap
peningkatan penjualan.

Pengaruh inovasi produk, terhadap peningkatan penjualan usaha mikro
pada generasi milenial di kota Sungai penuh. Mendapatkan hasil
bahwa berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa nilai
thitung > trabel (3,306 > 2,026) dan nilai signifikan 0,002 < 0,05 maka H,
diterima dan menolak Hop, artinya inovasi produk berpengaruh terhadap
peningkatan penjualan.

Pengaruh teknologi informasi terhadap peningkatan penjualan usaha
mikro pada generasi milenial di kota Sungai penuh. Mendapatkan hasil
bahwa berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa nilai
thitung > trabel (5,778 > 2,026) dan nilai signifikan 0.000 < 0,05 maka H,
diterima dan menolak H, artinya teknologi berpengaruh terhadap
peningkatan penjualan

Pengaruh kreativitas, inovasi produk dan teknologi informasi terhadap
peningkatan penjualan usaha mikro pada generasi milenial di kota
Sungai penuh. Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa
Fhitung > Frabel (29,521 > 3,25) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 artinya
H, diterima dan menolak Ho, artinya secara Bersama-sama (simultan)
terdapat pengaruh kreativitas, inovasi produk dan teknologi informasi

terhadap peningkatan penjualan.
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Berdasarkan Kesimpulan diatas, maka saran-saran yang dapat diberikan
peneliti adalah :

1.  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi tambahan
terutama bagi penelitian selanjutnya dengan menambahkan variabel-
variabel lain yang mempengaruhi peningkatan penjualan, selain dari
kreativitas, inovasi produk dan teknologi informasi untuk memperoleh
hasil yang lebih akurat. Contohnya kualitas produk, pelayanan dan
strategi pemasaran

2.  Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian dapat digunakan
sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan
penelitian ini dengan mempertimbangkan variabel lain diluar variabel
yang sudah ada dalam penelitian ini.

3.  Bagi pemerintah dapat mengadakan berbagai event atau festival
sebagai Upaya untuk mempromosilan produk UMKM ke Tingkat
nasional maupun internasional.

4. Bagi Masyarakat dapat mendukung para pelaku UMKM dalam
mengembangkan usahanya.

5. Bagi penelitian selanjutnya bisa memperluas tempat penelitian,
menambah objek yang akan diteliti. Untuk mendapatkan hasil yang
lebih spesifik.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Seluruh rangkaian kegiatan dalam penelitian ini telah dilaksanakan sesuai

dengan Langkah-langkah yang ditetapkan dalam metodologi penelitian, hal ini
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dimaksud agar hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis.
Namun untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari suatu penelitian sangat
sulit karena berbagai keterbatasan. Adapun keterbatasan yang dihadapi selama
penelitian adalah masalah data penggunaan angket sebagai pengumpulan data
walaupun dianggap responden dapat memberikan jawaban yang sesuai dengan
kondisi yang sesungguhnya, namun pada kenyataannya hal tersebut sulit

dikontrol.
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LAMPIRAN 1
KUESIONER PENELITIAN

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatu.

Saya Dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci, Program Studi Ekonomi
Syariah. Saya Mengadakan Penelitian Dalam Rangka Penyelesaian Mata Kuliah
Skripsi Yang Berjudul “PENGARUH KREATIVITAS, INOVASI PRODUK
DAN TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP PENINGKATAN USAHA

MIKRO PADA GENERASI MILENIAL DI KOTA SUNGAI PENUH”.

Untuk Itu Bapak/Ibu, Saudara/l, Responden Yang Terpilih Dalam Penelitian Ini.

Saya Minta Bantu Kesediaanya Untuk Mengisi Kuesioner Ini.
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Identitas Responden

1) Nama

2) Usia

3) Omset perbulan

4) nama usaha

Petunjuk Pengisian
1. bacalah denganbaik setiap pernyataan
2. setiap pernyataan terdiri dari ilma (5) alternatif jawaban
3. jawaban pertanyaan kuesioner penelitian ini dengan cara

memberikan  tanda  checklist (V) pada jawaban yang

bapak/ibu,saudara/i yang dianggap sesuai dengan keadaan.

Keterangan skor

Sangat tidak setuju (STS) 01

Tidak setuju (TS) 22
Netral (N) 23
Setuju (S) 4
Sangat setuju (SS) 5

Daftar Pertanyaan

1) Kreativitas (X1)

kreativitas merupakan kemampuan untuk menghasilkan suatu

ide,gagasan,atau Solusi baru dan orisinal suatu bidang atau konteks
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tertentu.kreativitas juga dapat disebut sebagai suatu proses mental
yang melibatkan penggabungan,transformasi,atau modifikasi dari
informasi yang sudah ada untuk menghasilkan suatu hal yang baru

(Carlina & Ekowati, 2022).

No Pernyataan STS| TS| N | S | SS

1. | Saya bisa membuat kombinasi-
kombinasi produk usaha yang
baru sesuai dengan model atau
trend masa kini

2. | Saya selalu menyaring ide-ide
dari pendapat orang lain yang
memberikan  saran  ataupun
pendapat terkait produk usaha
saya

3. | Saya adalah orang yang suka
berimajinasi tinggi yang
mampu menghasilkan model
baru dalam produk saya

4. | Saya akan bertanggung jawab
atas Keputusan yang saya ambil
pada usaha saya

5. | Saya mampu menciptakan
produk wusaha yang berbeda
dengan produk lainnya.

Sumber : Ginanjar. (2022). Pengaruh Kreativitas Dan Inovasi
Terhadap Keberhasilan Usaha Mebel Di Kabupaten Batang Hari.
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Jambi.

Inovasi Produk (X2)
Inovasi produk merupakan selaku implementasi instan dengan

suatu gagasan ke dalam produk mampu ke proses yang baru.
Inovasi bisa bersumber dari diri sendiri, kelompok atau lain

sebagainya.( Djodjobo & Tawas, 2014).
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No Pernyataan STS|[TS| N | S | SS

1. | Produk yang saya hasilkan
berbeda dengan produk yang
sebelumnya.

2. |Inovasi produk yang saya
lakukan dapat diterima baik
oleh konsumen

3. | Perbedaan produk saya dengan
produk lainnya dapat dilihat
dengan jelas

4. | Saya akan menciptakan produk
yang baru yang berbeda dengan
produk yang ada di pasar.

5. | Saya selalu mengutamakan
kualitas produk agar konsumen
merasa puas

Sumber : Rakhmawati. D.R. (2022). Pengaruh Inovasi Produk Dan
Teknologi Informasi Terhadap Kinerja UMKM (Studi Kasus

Kuliner Di Kabupaten Purbalingga). Universitas Islam Negeri
PROE.K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Teknologi Informasi (X3)

Teknologi  informasi adalah  teknologi  informasi  yang
terkomputerasasi terdiri dari hardware, software, data, prosedur,
dan manusia sebagai komponen pembentuk teknologi informasi

yang canggih.( Muslihudin & Oktafianto, 2016).

No Pernyataan STS| TS| N | S | SS

1. | Dengan adanya pemesanan
melalui media sosial dapat
meningkatkan penjualan

2. | Dengan adanya teknologi
informasi sangat membantu
saya dalam proses penjualan

3. | Dengan menggunakan live

chat bisa mempercepat respon
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terhadap pertanyaan
pelanggan

4. | Saya dapat dengan mudah
berkomunikasi dalam
bertransaksi dengan
menggunakan teknologi
informasi

5. | Saya tidak dapat menerapkan
teknologi informasi dalam
usaha saya secara maksimal

Sumber : Efendi. N. M. (2021). Pengaruh Teknologi Informasi Dan
Kreativitas Inovasi Terhadap Kinerja Bisnis Dengan Keunggulan
Bersaing Sebagai Variabel Intervening. Universitas Maritim Raja
Ali Haji Tanjung Pinang.

Peningkatan Penjualan (Y)
Peningkatan penjualan adalah penjualan bersih yang diakuisis dari
laporan laba perusaha dan seluruh penjualan dalam jangka waktu

tertentu dengan peningkat. ( Muhtarom, 2022).

No Pernyataan STS|TS| N | S | SS

1. | Dengan adanya promo diskon
yang diberikan dapat
meningkatkan penjualan

2. | Dengan adanya metode
pembayaran COD dan Qris
dapat memudahkan dalam
pelanggan untuk berbelanja

3. | Dari inovasi dan kreativitas
produk yang saya lakukan bisa
meningkatkan penjualan

4. | Setiap  bulan  peningkatan
penjualan tidak stabil

5. | Kritik dan saran dari pelanggan
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dapat membantu usaha dalam
mengembangkan inovasi-
inovasi produk yang baru

Sumber : Yahya. Muh. (2023). Pengaruh Media Sosial Terhadap
Peningkatan Penjualan Produk Busana Muslim Di Toko Rja.
Universitas Muhammadiyah Makassar
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LAMPIRAN 2

HASIL KUESIONER TABULASI DATA

1. Hasil Kuesioner Variabel Kreativitas (X)

TOTAL X1

22
25

21

24
25

22

23
21

14
15
21

22

10
24
22

23
24
24
24
23
21

22

21

24
24
24
25
24
22
23
23
24
24
24

P5

P4

P3

P2

P1

NO

10
11
12
13
14
15

16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28
29
30
31

32
33
34
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24
25
23
22

23
24

35

36
37
38
39
40

2. Hasil Kuesioner Variabel Inovasi Produk (X>)

TOTAL X2

22
25
22

25
24
24
25
20

18
22

23
21

17
23
22

22

24
22

24
23
24
20
18
24
25
20
25
25
25
25

P5

P4

P3

P2

P1

NO

10
11
12
13
14
15
16

17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
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24
24
25

25
25
24
21

24
25
23

31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

3. Hasil Kuesioner Variabel Teknologi Informasi (X3)

TOTAL X3

24
17
23
23
24
23
19
20
16
19
22
20
17
17
20
18
17
21

17
19
19
17
20
22
14
25
24

P5

P4

P3

P2

P1

NO

10
11

12
13
14
15

16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
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25
16
25
25
24
25
24
25
24
23
25
24
25

28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

4. Hasil kuesioner variabel peningkatan penjualan (Y)

TOTALY

25
22
22
17
18
22
18
18
20
17
19
21

20
18
21

16
18
22
19
16
17
15
23

P5

P4

P3

P2

P1

NO

10
11

12
13
14
15

16
17
18
19
20
21

22
23
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25
18
22
22
16
19
23
21

17
24
23
24
25
17
18
25
24

24
25

26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37

38
39
40




LAMPIRAN 3

HASIL UJI INSTRUMEN PENELITIAN

1. Hasil Uji Validitas Variabel Kreativitas (X;)

108

Correlations
Pl P2 P3 P4 P5 TOTALX1

Pl Pearson 1 607 4827 4237 5300 7217

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000  ,002 ,007 ,000 000

N 40 40 40 40 40 40
P2 Pearson 6077 1 7637 5037 615 893"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 000

N 40 40 40 40 40 40
P3 Pearson 4827 7637 1 534" 4237 835

Correlation

Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,000 ,007 000

N 40 40 40 40 40 40
P4 Pearson 4237 5037 534 1 355 741

Correlation

Sig. (2-tailed) ,007 1,001  ,000 ,025 000

N 40 40 40 40 40 40
P5 Pearson 530" 615 423" 355 1 7307

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,007 ,025 ,000

N 40 40 40 40 40 40
TOTAL Pearson 7217 8937 835" 7417 730" 1
X1 Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000

N 40 40 40 40 40 40

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



2. Hasil Uji Validitas Variabel Inovasi Produk (X>)
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Correlations
Pl P2 P3 P4 P5 TOTALX2

Pl Pearson 1 4737 4847 4460 4237 7487

Correlation

Sig. (2-tailed) 002  ,002 ,004 ,007  ,000

N 40 40 40 40 40 40
P2 Pearson 4737 1 342" 4617 3537 662

Correlation

Sig. (2-tailed) ,002 ,031 ,003 026  ,000

N 40 40 40 40 40 40
P3 Pearson 4847 342" 1 263 ,300 7597

Correlation

Sig. (2-tailed) ,002 ,031 101 ,060  ,000

N 40 40 40 40 40 40
P4 Pearson 4467 4617 263 1 505" 698

Correlation

Sig. (2-tailed) ,004 ,003  ,101 ,001  ,000

N 40 40 40 40 40 40
P5 Pearson 4237 353" 300 505 @ 1 ,709”

Correlation

Sig. (2-tailed) ,007 ,026  ,060 ,001 ,000

N 40 40 40 40 40 40
TOTALX2 Pearson 7487 6627 7597 698" 7097 1

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000

N 40 40 40 40 40 40

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



3. Hasil Uji Validitas Variabel Teknologi Informasi (X3)
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Correlations
Pl P2 P3 P4 P5 TOTALX3

Pl Pearson 1 7467 4317 5177 6147 828"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000  ,005 001 ,000  ,000

N 40 40 40 40 40 40
P2 Pearson 7467 1 6207 4457 5747 863

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,004 ,000  ,000

N 40 40 40 40 40 40
P3 Pearson 4317 6207 1 4937 158 693"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,005 ,000 ,001 331,000

N 40 40 40 40 40 40
P4 Pearson 5177 4457 4937 1 159 611"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,001 ,004  ,001 328,000

N 40 40 40 40 40 40
P5 Pearson 6147 5747 158 159 1 756

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 331 328 ,000

N 40 40 40 40 40 40
TOTALX3 Pearson 828" 863" 693" 6110 756 1

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000

N 40 40 40 40 40 40

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



4. Hasil Uji Validitas Variabel Peningkatan Penjualan (Y)
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Correlations
Pl P2 P3 P4 P5 TOTALLY
Pl Pearson 1 4517 468" 170 477 615
Correlation
Sig. (2-tailed) 004  ,002 ,294  ,002  ,000
N 40 40 40 40 40 40
P2 Pearson 4517 1 5997 362" 5037 719"
Correlation
Sig. (2-tailed)  ,004 000 ,022  ,001  ,000
N 40 40 40 40 40 40
P3 Pearson 4687 5997 1 330 7707 8427
Correlation
Sig. (2-tailed) ,002  ,000 ,038 000 ,000
N 40 40 40 40 40 40
P4 Pearson ,170 362" 3300 1 238 613"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,294 022  ,038 139,000
N 40 40 40 40 40 40
P5 Pearson 4777 5037 7700 238 1 861"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,002 ~ ,001  ,000 139 ,000
N 40 40 40 40 40 40
TOTALY Pearson 6157 7197 8427 6137 861 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000  ,000  ,000 ,000 000
N 40 40 40 40 40 40

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Reliabilitas X; (Kreativitas)

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
,835 5

Reliabilitas X, (Inovasi Produk)

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
722 5

Reliabilitas X3 ( Teknologi Informasi)

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
,695 5

Reliabilitas Y (Peningkatan Penjualan)

Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
,706 5
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LAMPIRAN 4
HASIL UJI ASUMSI KLASIK
1. UJI Normalitas

113

One—Sample Kolmogorov—Smirnov Test

Unstandardized Residual

N

Normal Parameters®” Mean

40

,0000000

Std. Deviation 2,96627415

Most Extreme Differences Absolute
Positive
Negative
Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

111
, 111
-,097
, 111

,200%

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

2. Uji Multikolonieritas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance  VIF

1 Kreativitas X, ,H38 1,859
Inovasi produk X, ,543 1,840
Tekonologi informasi ,888 1,126

X3




a. Dependent Variable: Y

3. UJI Heteroskedastisitas

Coefficients?
Standardized
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Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12,806 4,947 2,589 ,014
X1 ,013 ,205 ,013 ,064 ,949
X2 -,077 ,278 -,056 -,278 ,783
X3 418 ,144 ,464 2,908 ,006

a. Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Y

] e
e
° © ° ¢
® ® % g
[
(]
° L]
°
° ® [} ® [}
%

-1 1]

Regression Standardized Predicted Value



LAMPIRAN 5

HASIL UJI REGRESI LINEAR BERGANDA

Coefficients?®

Unstandardized

Standardized

115

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12,102 2,985 4,054 ,000
KreativitasX, ,605  ,076 ,830 7,926 ,000
Inovasi produkX, 485,147 ,352 3,306 ,002
Teknologi ,491  ,085 ,545 5,778 ,000
InformasiX,

a. Dependent Variable: peningkatanpenjualan



LAMPIRAN 6
HASIL UJI HIPOTESIS
1. Uji Secara Parsial (T)
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Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 12,102 2,985 4,054 ,000
KreativitasX; ,605  ,076 ,830 7,926 ,000
Inovasi produkX, 485,147 ,352 3,306 ,002
Teknologi ,491  ,085 ,545 5,778 ,000
InformasiX,
a. Dependent Variable: peningkatanpenjualan
2. UJI Secara Simultan (F)
ANOVA®*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 248,686 3 82,895 29,521 ,000°
Residual 101,089 36 2,808

Total 349,775 39

a. Dependent Variable: peningkatanpenjualan

b. Predictors: (Constant), teknologiinformasi, kreativitasX1, inovasiproduk

3. Koefisien Determinan (R?
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square  Square the Estimate

1 ,843° ,711 ,687 1,67572




a. Predictors: (Constant), teknologiinformasi, kreativitas,

inovasiproduk
Lampiran 7

Dokumentasi

09.36

&

09.35

2 Cnstoresungaipen.. [k R4 3 <«

bapak/ibuk, saudara/i. Untuk
mengisi kuesioner penelitian skripsi
dengan judul " pengaruh kreativitas
inovasi produk dan teknologi
informasi terhadap peningkatan
penjualan usaha mikro pada
generasi milenial di kota sungai
penuh”

Dengan segala kerendahan hati
perkenalkan saya memohon kepada
bapak/ibuk, saudara/i. Untuk dapat
meluangkan waktu untuk mengisi
pernyataan kuesioner saya.

Peneliti
Tikas lestari

Dibawah ini ada petunjuk pengisian
kuesioner,pilihlah salah satu yang di
anggap sesuai dengan bapak/ibuk,

saudara/i. Pilih salah satu dari lima

jawaban ... Baca selengkapnya

Udah ka o F

@ Ketik pesan

09.35

Terima kasih banyak kak J
v @ @

< o =

Bakso Taichan Mba...
Aktif 4 jam yang lalu

S <
Assalamualaikum kak

Maaf mengganggu waktunya
Perkenalkan saya Tikas lestari
dari mahasiswa jurusan
ekonomi syariah yang saat ini
sedang menyelesaikan tugas
akhir.

Kak dalam penyelesaian tugas
akhir saya usaha kakak masuk
dalam nama-nama usaha yang
saat ini sedang saya teliti.

https://forms.gle
/7mNEPiZbiHKLB5DwS5

Dimohon untuk meluangkan
waktunya sebentar untuk
mengisi kuesioner yang saya
bagikan

Jawaban kakak sangat
membantu saya dalam
menyelesaikan tugas akhir ini
Terima kasih
Waalaikumsalam wr.wb

. Oke e

@ Pesan... Q

Terima kasih kakak &

8 ®

< o =

@ Pesan... QJ

THAI JUICE PER...
Aktif 55m yang lalu

ekonomi syariah yang saat ini
sedang menyelesaikan tugas
akhir.

Kak dalam penyelesaian tugas
akhir saya usaha kakak masuk
dalam nama-nama usaha yang
saat ini sedang saya teliti

https://forms.gle
/7mNEPiZbiHKLBSDwS

Dimohon untuk meluangkan
waktunya sebentar untuk
mengisi kuesioner yang saya
bagikan

Jawaban kakak sangat
membantu saya dalam
menyelesaikan tugas akhir ini
Terima kasih
Waalaikumsalam wr.wb

Walaikumsalam kak
Maaf aku baru bisa bls ,okey kak
sebentar ya aku isi @

a kasih banyak kak &

o 8 ® ®

< O =

e pempekzeaaa
Aktif 6 jam yang lalu

Assalamualaikum kak

Maaf mengganggu waktunya
Perkenalkan saya Tikas lestari
dari mahasiswa jurusan
ekonomi syariah yang saat ini
sedang menyelesaikan tugas
akhir.

Kak dalam penyelesaian tugas
akhir saya usaha kakak masuk
dalam nama-nama usaha yang
saat ini sedang saya teliti.

https://forms.gle
/7mNEPIZbiHKLB5DwWS

Dimohon untuk meluangkan
waktunya sebentar untuk
mengisi kuesioner yang saya
bagikan.

Jawaban kakak sangat
membantu saya dalam
menyelesaikan tugas akhir ini
Terima kasih
Waalaikumsalam wr.wb

walalikum salam yaa kak

B ® o

< (w] =
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

Nama : Tikas Lestari

Tempat/tanggal lahir : Tanjung Bunga, 27 oktober 2003
Jenis kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat :Tanjung Bunga, Tanah Kampung

Nama orang tua
Ayah : Kasran
Ibu - Nursanti

Riwayat Pendidikan

No Pendidikan Tempat Tahun Lulus
1 | SD 066/XI Tanjung Bunga Tanjung Bunga 2015
2 MTS Tanah Kampung Tanah Kampung 2018
3 SMAN 4 Sungai Penuh Kota Sungai Penuh 2021
4 IAIN Kerinci Kota Sungai Penuh 2025




